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Kata	Pengantar	

	
Pendidikan	 sebagai	 ujung	 tombak	 kemajuan	 suatu	 bangsa	 hendaknya	 memberikan	
pelayanan	yang	selaras	dengan	tuntutan	zaman.	Agar	menjadi	pribadi	yang	sukses	di	abad	
ke-21	seseorang	yang	hidup	di	abad	tersebut	dituntut	berbagai	keterampilan	relevan	yang	
harus	dikuasai	agar	dapat	beradaptasi	dan	berkontribusi.	Tuntutan	kemampuan	abad	21	
yang	 semakin	 kompetitif	 menuntut	 empat	 kompetensi	 yaitu:	 Critical	 Thinking	 and	
Problem	Solving,	Creativity	and	Innovation,	Communication	dan	Collaboration.	Pendidikan	
sebagai	pengemban	peran	 reformatif	 dan	 transformatif	 harus	mampu	mempersiapkan	
peserta	didik	untuk	menguasai	berbagai	keterampilan	tersebut.	
	
Kebutuhan	terhadap	lulusan	yang	kritis,	kreatif,	komunikatf	dan	kolaboratif	inilah	yang	
menjadi	kompetensi	lulusan	utama	pada	kurikulum	2013.	Pengembangan	kurikulum	ini	
didasarkan	prinsip	pokok	yaitu	kompetensi	lulusan	yang	didasarkan	atas	kebutuhan,	isi	
kurikulum	 dan	 mata	 pelajaran	 yang	 diturunkan	 secara	 langsung	 dari	 kebutuhan	
kompetensi,	mata	pelajaran	yang	kontributif	pada	pembentukan	sikap,	pengetahuan	dan	
keterampilan.	Penerapan	prinsip-prinsip	yang	esensial	ini	diharapkan	agar	implementasi	
kurikulum	2013	menghasilkan	lulusan	yang	siap	menghadapi	abad	21.	
	
Sebagai	 bagian	 yang	 utuh	 dan	 selaras	 dengan	 komponen	 kurikulum	 2013,	 penilaian	
berperan	 untuk	 menstimulus	 capaian	 pembelajaran	 yang	 salah	 satunya	 membangun	
sikap	 kritis.	 Untuk	 membangun	 kemampuan	 Critical	 Thinking	 and	 Problem	 Solving,	
instrumen	 penilaian	 diarahkan	 pada	 soal	 berstandar	 internasional	 yaitu	Higher	 Order	
Thinking	Skills	 (HOTS)	atau	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi.	Buku	 ini	merupakan	
panduan	 penyusunan	 soal	HOTS	 mata	 pelajaran	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	
pemahaman	 dan	 keterampilan	 guru	 dalam	 sebuah	 penilaian	 yang	 diharapkan	 akan	
berdampak	pada		peningkatan	kemampuan	berpikir	kritis	bagi	peserta	didik.		
	
Buku	 ini	menjelaskan	 strategi	 penyusunan	 soal	HOTS	 yang	 secara	 garis	besar	memuat	
tentang	latar	belakang,	konsep	dasar	penyusunan	soal	HOTS,	penyusunan	soal	HOTS	mata	
pelajaran	 dan	 dan	 contoh	 soal	 HOTS,	 strategi	 implementasi	 penyusunan	 soal	 HOTS.	
Diharapkan	buku	ini	dapat	menjadi	referensi	agar	kegiatan	bimbingan	teknis	penyusunan	
soal	HOTS	berjalan	dengan	lancar	sehingga	pada	akhirnya	mampu	mencapai	tujuan	yang	
diharapkan	yaitu	lulusan	yang	krisis,	kreatif,	komunikatif	dan	kolaboratif.	
	
Untuk	 memperbaiki	 buku	 ini,	 kami	 sangat	 mengharapkan	 saran	 dan	 masukan	 dari	
Bapak/Ibu.	
	

Jakarta,		Juli	2019	
Direktur	Pembinaan	SMA,	
	
	
	
	
	
Purwadi	Sutanto		

	 NIP.	19610404	198503	1	003	
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BAB	I	
PENDAHULUAN	

	
A. Rasional	
	

Peraturan	 Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Nomor	 36	 Tahun	 2018	 tentang	
Perubahan	 atas	 Peraturan	Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Nomor	 59	 Tahun	
2014	 tentang	 Kurikulum	 2013	 Sekolah	 Menengah	 Atas/Madrasah	 Aliyah	 pada	
lampiran	1.	menyatakan	bahwa	salah	satu	dasar	penyempurnaan	kurikulum	adalah	
adanya	tantangan	eksternal,	antara	lain	terkait	dengan	arus	globalisasi	dan	berbagai	
isu	lingkungan	hidup,	kemajuan	teknologi	dan	informasi,	kebangkitan	industri	kreatif,	
budaya,	dan	perkembangan	pendidikan	di	tingkat	internasional.		
	
Pendidikan	 pada	 era	 revolusi	 industri	 4.0	 diarahkan	 untuk	 pengembangan	
kompetensi	 abad	 ke-21,	 yang	 terdiri	 dari	 tiga	 komponen	 utama	 yaitu	 kompetensi	
berpikir,	bertindak,	dan	hidup	di	dunia.	Komponen	berpikir	meliputi	berpikir	kritis,	
berpikir	kreatif,	dan	kemampuan	pemecahan	masalah.	Komponen	bertindak	meliputi	
komunikasi,	 kolaborasi,	 literasi	 data,	 literasi	 teknologi,	 dan	 literasi	 manusia.	
Komponen	 hidup	 di	 dunia	 meliputi	 inisiatif,	 mengarahkan	 diri	 (self-direction),	
pemahaman	global,	 serta	 tanggung	 jawab	sosial.	Munculnya;	 (1)	 literasi	baru	yaitu	
kemampuan	untuk	membaca,	menganalisis,	dan	menggunakan	informasi	(big	data)	di	
dunia	digital,	 (2)	 literasi	 teknologi	 yaitu	kemampuan	memahami	 cara	kerja	mesin,	
aplikasi	teknologi	(coding,	artificial	 intelligence,	and	engineering	principles),	dan	(3)	
literasi	manusia	terkait	dengan	humanities,	communication,	collaboration,	merupakan	
tantangan	tersendiri	untuk	bisa	hidup	pada	abad	ke-21.	
	
Terkait	 dengan	 isu	 perkembangan	 pendidikan	 di	 tingkat	 internasional,	 Kurikulum	
2013	dirancang	dengan	berbagai	penyempurnaan.	Pertama,	pada	 standar	 isi,	 yaitu	
mengurangi	materi	yang	tidak	relevan	serta	pendalaman	dan	perluasan	materi	yang	
relevan	bagi	siswa	serta	diperkaya	dengan	kebutuhan	siswa	untuk	berpikir	kritis	dan	
analitis	sesuai	dengan	standar	internasional.	Kedua,	pada	standar	penilaian,	dengan	
mengadaptasi	 secara	 bertahap	 model-model	 penilaian	 standar	 internasional.	
Penilaian	 hasil	 belajar	 diharapkan	 dapat	 membantu	 siswa	 untuk	 meningkatkan	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	 Order	 Thinking	 Skills/HOTS),	 karena	
keterampilan	berpikir	 tingkat	tinggi	dapat	mendorong	siswa	untuk	berpikir	secara	
luas	dan	mendalam	tentang	materi	pelajaran.		
	
Kurikulum	2013	lebih	diarahkan	untuk	membekali	siswa	sejumlah	kompetensi	yang	
dibutuhkan	 menyongsong	 abad	 ke-21.	 Beberapa	 kompetensi	 penting	 yang	
dibutuhkan	 pada	 abad	 ke-21	 yaitu	 4C	 meliputi:	 (1)	 critical	 thinking	 (kemampuan	
berpikir	 kritis)	 bertujuan	 agar	 siswa	 dapat	 memecahkan	 berbagai	 permasalahan	
kontekstual	 menggunakan	 logika-logika	 yang	 kritis	 dan	 rasional;	 (2)	 creativity	
(kreativitas)	mendorong	siswa	untuk	kreatif	menemukan	beragam	solusi,	merancang	
strategi	baru,	atau	menemukan	cara-cara	yang	tidak	lazim	digunakan	sebelumnya;	(3)	
collaboration	 (kerjasama)	memfasilitasi	 siswa	untuk	memiliki	 kemampuan	bekerja	
dalam	 tim,	 toleran,	 memahami	 perbedaan,	 mampu	 untuk	 hidup	 bersama	 untuk	
mencapai	 suatu	 tujuan;	 dan	 (4)	 communication	 (kemampuan	 berkomunikasi)	
memfasilitasi	 siswa	 untuk	 mampu	 berkomunikasi	 secara	 luas,	 kemampuan	
menangkap	 gagasan/informasi,	 kemampuan	menginterpretasikan	 suatu	 informasi,	
dan	kemampuan	berargumen	dalam	arti	luas.	
	

BAB	I	 PENDAHULUAN	

BAB	I	 Pendahuluan	
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Hasil	 telaah	 butir	 soal	 yang	 dilakukan	 oleh	 Direktorat	 Pembinaan	 SMA	 pada	
Pendampingan	USBN	tahun	pelajaran	2018/2019	terhadap	26	mata	pelajaran	pada	
136	SMA	Rujukan	yang	tersebar	di	34	Provinsi,	menunjukkan	bahwa	dari	1.779	butir	
soal	yang	dianalisis	sebagian	besar	ada	pada	Level-1	(pengetahuan	dan	pemahaman)	
dan	Level-2	(aplikasi).	Dari	136	SMA	Rujukan,	hanya	27	sekolah	yang	menyusun	soal	
HOTS	sebanyak	20%	dari	seluruh	soal	USBN	yang	dibuat,	84	sekolah	menyusun	soal	
HOTS	di	bawah	20%,	dan	25	sekolah	menyatakan	tidak	tahu	apakah	soal	yang	disusun	
HOTS	atau	tidak.	Hal	itu	tidak	sesuai	dengan	tuntutan	penilaian	Kurikulum	2013	yang	
lebih	meningkatkan	implementasi	model-model	penilaian	HOTS.		
	
Selain	itu,	hasil	studi	internasional	Programme	for	International	Student	Assessment	
(PISA)	menunjukkan	prestasi	literasi	membaca	(reading	literacy),	literasi	matematika	
(mathematical	 literacy),	 dan	 literasi	 sains	 (scientific	 literacy)	 yang	 dicapai	 siswa	
Indonesia	sangat	rendah.	Pada	umumnya	kemampuan	siswa	Indonesia	sangat	rendah	
dalam:	 (1)	 mengintegrasikan	 informasi;	 (2)	 menggeneralisasi	 kasus	 demi	 kasus	
menjadi	 suatu	 solusi	 yang	 umum;	 (3)	 memformulasikan	 masalah	 dunia	 nyata	 ke	
dalam	konsep	mata	pelajaran;	dan	(4)	melakukan	investigasi.	
	
Berdasarkan	 fakta-fakta	 di	 atas,	 maka	 perlu	 adanya	 perubahan	 sistem	 dalam	
pembelajaran	 dan	 penilaian.	 Soal-soal	 yang	 dikembangkan	 oleh	 guru	 diharapkan	
dapat	mendorong	peningkatan	keterampilan	berpikir	 tingkat	 tinggi,	meningkatkan	
kreativitas,	dan	membangun	kemandirian	siswa	untuk	menyelesaikan	masalah.	Oleh	
karena	itu,	Direktorat	Pembinaan	SMA	menyusun	Modul	Penyusunan	Soal	HOTS	bagi	
guru	SMA.	
	

B. Tujuan	
	
Modul	Pembelajaran	dan	Penilaian	HOTS	disusun	dengan	tujuan	sebagai	berikut.	
1. Memberikan	pemahaman	kepada	guru	SMA	 tentang	konsep	dasar	penyusunan	

Soal	HOTS;	
2. Meningkatkan	keterampilan	guru	SMA	untuk	menyusun	Soal	HOTS;	
3. Memberikan	pedoman	bagi	pengambil	kebijakan	baik	di	tingkat	pusat	dan	daerah	

untuk	melakukan	pembinaan	dan	sosialisasi	tentang	penyusunan	Soal	HOTS.	
	

C. Hasil	yang	Diharapkan	
	
Sesuai	dengan	tujuan	penyusunan	modul	di	atas,	maka	hasil	yang	diharapkan	adalah	
sebagai	berikut.	
1. Meningkatnya	 pemahaman	 guru	 SMA	 tentang	 konsep	 dasar	 penyusunan	 Soal	

HOTS;	
2. Meningkatnya	keterampilan	guru	SMA	untuk	menyusun	Soal	HOTS;	
3. Terorganisirnya	pola	pembinaan	dan	sosialisasi	tentang	menyusun	Soal	HOTS.	
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BAB	II	
KONSEP	DASAR	PENYUSUNAN	SOAL		

	
A. Pengertian		

	
Penilaian	HOTS	tidak	dapat	dipisahkan	dengan	pembelajaran	HOTS.	Tugas	guru	bukan	
hanya	 melakukan	 penilaian	 HOTS,	 melainkan	 juga	 harus	 mampu	 melaksanakan	
pembelajaran	yang	dapat	melatih	siswa	untuk	memiliki	ketrampilan	berpikir	tingkat	
tinggi.	 Tujuan	 utamanya	 adalah	 untuk	meningkatkan	 ketrampilan	 berpikir	 tingkat	
tinggi	yang	lebih	efektif.	Prinsip	umum	untuk	menilai	berpikir	tingkat	tinggi	adalah	
sebagai	berikut.	
1. Menentukan	secara	tepat	dan	jelas	apa	yang	akan	dinilai.	
2. Merencanakan	 tugas	 yang	 menuntut	 siswa	 untuk	 menunjukkan	 ketrampilan	

berpikir	tingkat	tinggi.	
3. Menentukan	 langkah	 apa	 yang	 akan	 diambil	 sebagai	 bukti	 peningkatan	

pengetahuan	dan	kecakapan	siswa	yang	telah	ditunjukan	dalam	proses.	
	
Penilaian	berpikir	tingkat	tinggi	meliputi	3	prinsip:	
1. Menyajikan	 stimulus	 bagi	 siswa	 untuk	 dipikirkan,	 biasanya	 dalam	 bentuk	

pengantar	teks,	visual,	skenario,	wacana,	atau	masalah	(kasus).			
2. Menggunakan	permasalahan	baru	bagi	siswa,	belum	dibahas	di	kelas,	dan	bukan	

pertanyaan	hanya	untuk	proses	mengingat.		
3. Membedakan	antara	tingkat	kesulitan	soal	(mudah,	sedang,	atau	sulit)	dan	level	

kognitif	(berpikir	tingkat	rendah	dan	berpikir	tingkat	tinggi).	
	
Soal-soal	HOTS	merupakan	instrumen	yang	digunakan	untuk	mengukur	keterampilan	
berpikir	tingkat	tinggi,	yaitu	keterampilan	berpikir	yang	tidak	sekadar	mengingat	(	
remembering),	 memahami	 (understanding),	 atau	menerapkan	 (applying).	 Soal-soal	
HOTS	 pada	 konteks	 asesmen	 mengukur	 kemampuan:	 1)	 transfer	 satu	 konsep	 ke	
konsep	 lainnya,	2)	memproses	dan	mengintegrasikan	 informasi,	 3)	mencari	 kaitan	
dari	 berbagai	 informasi	 yang	 berbeda-beda,	 4)	 menggunakan	 informasi	 untuk	
menyelesaikan	masalah	(problem	solving),	dan	5)	menelaah	ide	dan	informasi	secara	
kritis.		Dengan	demikian	soal-soal	HOTS	menguji	kemampuan	berpikir	menganalisis,	
mengevaluasi,	dan	mencipta.	
	
Dimensi	 proses	 berpikir	 dalam	 Taksonomi	 Bloom	 sebagaimana	 yang	 telah	
disempurnakan	 oleh	 Anderson	 &	 Krathwohl	 (2001),	 terdiri	 atas	 kemampuan:	
mengingat	 (remembering-C1),	 memahami	 (understanding-C2),	 menerapkan	
(applying-C3),	 menganalisis	 (analyzing-C4),	 mengevaluasi	 (evaluating-C5),	 dan	
mencipta	(creating-C6).	Soal-soal	HOTS	pada	umumnya	mengukur	kemampuan	pada	
ranah	 menganalisis	 (analyzing-C4),	 mengevaluasi	 (evaluating-C5),	 dan	 mencipta	
(creating-C6).	 Kata	 kerja	 operasional	 (KKO)	 yang	 ada	 pada	 pengelompokkan	
Taksonomi	Bloom	menggambarkan	proses	berpikir,	bukanlah	kata	kerja	pada	soal.	
Ketiga	kemampuan	berpikir	 tinggi	ini	(analyzing,	evaluating,	dan	creating)	menjadi	
penting	dalam	menyelesaikan	masalah,	transfer	pembelajaran	(transfer	of	 learning)	
dan	kreativitas.		
	
Pada	pemilihan	kata	kerja	operasional	(KKO)	untuk	merumuskan	indikator	soal	HOTS,	
hendaknya	 tidak	 terjebak	 pada	 pengelompokkan	 KKO.	 Sebagai	 contoh	 kata	 kerja	
‘menentukan’	 pada	 Taksonomi	 Bloom	 ada	 pada	 ranah	 C2	 dan	 C3.	 Dalam	 konteks	
penulisan	 soal-soal	 HOTS,	 kata	 kerja	 ‘menentukan’	 bisa	 jadi	 ada	 pada	 ranah	 C5	
(mengevaluasi)	apabila	soal	tersebut	untuk	menentukan	keputusan	didahului	dengan	

BAB	II	 Konsep	Dasar	Penyusunan	Soal			
Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	
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proses	 berpikir	 menganalisis	 informasi	 yang	 disajikan	 pada	 stimulus	 lalu	 siswa	
diminta	menentukan	keputusan	yang	terbaik.	Bahkan	kata	kerja	 ‘menentukan’	bisa	
digolongkan	C6	(mencipta)	bila	pertanyaan	menuntut	kemampuan	menyusun	strategi	
pemecahan	 masalah	 baru.	 Jadi,	 ranah	 kata	 kerja	 operasional	 (KKO)	 sangat	
dipengaruhi	oleh	proses	berpikir	apa	yang	diperlukan	untuk	menjawab	pertanyaan	
yang	diberikan.		
	
Dilihat	 dari	 dimensi	 pengetahuan,	 umumnya	 soal	 HOTS	 mengukur	 dimensi	
metakognitif,	tidak	sekadar	mengukur	dimensi	faktual,	konseptual,	atau	prosedural	
saja.	Dimensi	metakognitif	menggambarkan	kemampuan	menghubungkan	beberapa	
konsep	yang	berbeda,	menginterpretasikan,	memecahkan	masalah	(problem	solving),	
memilih	 strategi	 pemecahan	 masalah,	 menemukan	 (discovery)	 metode	 baru,	
berargumen	(reasoning),	dan	mengambil	keputusan	yang	tepat.	
	
Dalam	 struktur	 soal-soal	 HOTS	 umumnya	 menggunakan	 stimulus.	 Stimulus	
merupakan	 dasar	 berpijak	 untuk	 memahami	 informasi.	 Dalam	 konteks	 HOTS,	
stimulus	 yang	 disajikan	 harus	 bersifat	 kontekstual	 dan	 menarik.	 Stimulus	 dapat	
bersumber	dari	 isu-isu	 global	 seperti	masalah	 teknologi	 informasi,	 sains,	 ekonomi,	
kesehatan,	 pendidikan,	 infrastruktur,	 dan	 lain-lain.	 Stimulus	 juga	dapat	bersumber	
dari	 permasalahan-permasalahan	 yang	 ada	 di	 lingkungan	 sekitar	 sekolah	 seperti	
budaya,	 adat,	 kasus-kasus	 di	 daerah,	 atau	 berbagai	 keunggulan	 yang	 terdapat	 di	
daerah	 tertentu.	 Stimulus	 yang	 baik	 memuat	 beberapa	 informasi/gagasan,	 yang	
dibutuhkan	untuk	mengembangkan	kemampuan	mencari	hubungan	antarinformasi,	
transfer	informasi,	dan	terkait	langsung	dengan	pokok	pertanyaan.		
	

B. Karakteristik		
	
Soal-soal	HOTS	 sangat	 direkomendasikan	 untuk	 digunakan	 pada	 berbagai	 bentuk	
penilaian	hasil	belajar.	Untuk	menginspirasi	guru	menyusun	soal-soal	HOTS	di	tingkat	
satuan	pendidikan,	berikut	ini	dipaparkan	karakteristik	soal-soal	HOTS.	
	
1. Mengukur	Keterampilan	berpikir	Tingkat	Tinggi	

The	 Australian	 Council	 for	 Educational	 Research	 (ACER)	 menyatakan	 bahwa	
keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	merupakan	proses:	menganalisis,	merefleksi,	
memberikan	 argumen	 (alasan),	 menerapkan	 konsep	 pada	 situasi	 berbeda,	
menyusun,	 dan	 mencipta.	 	 Keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 meliputi	
kemampuan	 untuk	 memecahkan	 masalah	 (problem	 solving),	 keterampilan	
berpikir	kritis	(critical	thinking),	berpikir	kreatif	(creative	thinking),	kemampuan	
berargumen	 (reasoning),	 dan	 kemampuan	 mengambil	 keputusan	 (decision	
making).	Keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	merupakan	salah	satu	kompetensi	
penting	dalam	dunia	modern,	sehingga	wajib	dimiliki	oleh	setiap	siswa.		
Kreativitas	menyelesaikan	permasalahan	dalam	HOTS,	terdiri	atas:	
a. kemampuan	menyelesaikan	permasalahan	yang	tidak	familiar;	
b. kemampuan	 mengevaluasi	 strategi	 yang	 digunakan	 untuk	 menyelesaikan	

masalah	dari	berbagai	sudut	pandang	yang	berbeda;		
c. menemukan	model-model	penyelesaian	baru	yang	berbeda	dengan	cara-cara	

sebelumnya.	
	
Keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi	dapat	dilatih	dalam	proses	pembelajaran	di	
kelas.	Oleh	karena	itu	agar	siswa	memiliki	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi,	
maka	 proses	 pembelajarannya	 juga	 memberikan	 ruang	 kepada	 siswa	 untuk	
menemukan	pengetahuan	berbasis	aktivitas.	Aktivitas	dalam	pembelajaran	harus	
dapat	mendorong	siswa	untuk	membangun	kreativitas	dan	berpikir	kritis.	
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2. Berbasis	Permasalahan	Kontekstual	dan	Menarik	(Contextual	and	Trending	
Topic)	
Soal-soal	 HOTS	 merupakan	 instrumen	 yang	 berbasis	 situasi	 nyata	 dalam	
kehidupan	 sehari-hari,	 di	 mana	 siswa	 diharapkan	 dapat	 menerapkan	 konsep-
konsep	 pembelajaran	 di	 kelas	 untuk	 menyelesaikan	 masalah.	 Permasalahan	
kontekstual	 yang	 dihadapi	 oleh	 masyarakat	 dunia	 saat	 ini	 terkait	 dengan	
lingkungan	hidup,	kesehatan,	kebumian	dan	ruang	angkasa,	kehidupan	bersosial,	
penetrasi	 budaya,	 serta	 pemanfaatan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 dalam	
berbagai	 aspek	 kehidupan.	 Kontekstualisasi	 masalah	 pada	 penilaian	
membangkitkan	sikap	kritis	dan	peduli	terhadap	lingkungan.	
	
Berikut	 ini	 diuraikan	 lima	 karakteristik	 asesmen	 kontekstual,	 yang	 disingkat	
REACT.	
a. Relating,	terkait	langsung	dengan	konteks	pengalaman	kehidupan	nyata.	
b. Experiencing,	 ditekankan	 kepada	 penggalian	 (exploration),	 penemuan	

(discovery),	dan	penciptaan	(creation).	
c. Applying,	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menerapkan	 ilmu	 pengetahuan	 yang	

diperoleh	di	dalam	kelas	untuk	menyelesaikan	masalah-masalah	nyata.	
d. Communicating,	 kemampuan	 siswa	 untuk	 mampu	 mengomunikasikan	

kesimpulan	model	pada	kesimpulan	konteks	masalah.	
e. Transfering,	 kemampuan	 siswa	 untuk	 mentransformasi	 konsep-konsep	

pengetahuan	dalam	kelas	ke	dalam	situasi	atau	konteks	baru.	
	
Ciri-ciri	 asesmen	 kontekstual	 yang	 berbasis	 pada	 asesmen	 autentik,	 adalah	
sebagai	berikut.	
a. Siswa	 mengonstruksi	 responnya	 sendiri,	 bukan	 sekedar	 memilih	 jawaban	

yang	tersedia;	
b. Tugas-tugas	merupakan	tantangan	yang	dihadapkan	dalam	dunia	nyata;	
c. Tugas-tugas	 yang	 diberikan	 tidak	 mengkungkung	 dengan	 satu-satunya	

jawaban	benar,	namun	memungkinkan	siswa	untuk	mengembangkan	gagasan	
dengan	beragam	alternative	jawaban	benar	yang	berdasar	pada	bukti,	fakta,		
dan	alasan	rasional.	

	
Berikut	disajikan	perbandingan	asesmen	tradisional	dan	asesmen	kontekstual.	

Tabel	2.1.	Perbandingan	asesmen	tradisional	dan	kontekstual	
Asesmen	Tradisional	 Asesmen	Kontekstual	

Siswa	cenderung	memilih	respons	
yang	diberikan.	

Siswa	mengekspresikan		respons	

Konteks	dunia	kelas	(buatan)	 Konteks	dunia	nyata	(realistis)	
Umumnya	mengukur	aspek	ingatan	
(recalling)	

Mengukur	performansi	tugas	
(berpikir	tingkat	tinggi)	

Terpisah	dengan	pembelajaran	 Terintegrasi	dengan	pembelajaran	
Pembuktian	tidak	langsung,	
cenderung	teoretis.	

Pembuktian	langsung	melalui	
penerapan	pengetahuan	dan	
keterampilan	dengan	konteks	nyata.	

Respon	memaparkan	
hafalan/pengetahuan	teoritis.	

Respon	disertai	alasan	yang	berbasis	
data	dan	fakta	

	
Stimulus	soal-soal	HOTS	harus	dapat	memotivasi	siswa	untuk	menginterpretasi	
serta	mengintegrasikan	informasi	yang	disajikan,	tidak	sekedar	membaca.	Salah	
satu	 tujuan	 penyusunan	 soal-soal	 HOTS	 adalah	 meningkatkan	 kemampuan	
berkomunikasi	 siswa.	 Kemampuan	 berkomunikasi	 antara	 lain	 dapat	
direpresentasikan	melalui	kemampuan	untuk	mencari	hubungan	antarinformasi	
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yang	 disajikan	 dalam	 stimulus,	 menggunakan	 informasi	 untuk	 menyelesaikan	
masalah,	kemampuan	mentransfer	konsep	pada	situasi	baru	yang	tidak	familiar,	
kemampuan	 menangkap	 ide/gagasan	 dalam	 suatu	 wacana,	 menelaah	 ide	 dan	
informasi	 secara	 kritis,	 atau	 menginterpretasikan	 suatu	 situasi	 baru	 yang	
disajikan	dalam	bacaan.	
	
Untuk	 membuat	 stimulus	 yang	 baik,	 agar	 dipilih	 informasi-informasi,	 topik,	
wacana,	situasi,	berita	atau	bentuk	lain	yang	sedang	mengemuka	(trending	topic).	
Sangat	 dianjurkan	 untuk	mengangkat	 permasalahan-permasalahan	 yang	 dekat	
dengan	 lingkungan	 siswa	 berada,	 atau	 bersumber	 pada	 permasalahan-
permasalahan	 global	 yang	 sedang	 mengemuka.	 Stimulus	 yang	 tidak	 menarik	
berdampak	pada	ketidaksungguhan/ketidakseriusan	peserta	tes	untuk	membaca	
informasi	yang	disajikan	dalam	stimulus	atau	mungkin	saja	tidak	mau	dibaca	lagi	
karena	ending-nya	sudah	diketahui	sebelum	membaca	(bagi	stimulus	yang	sudah	
sering	diangkat,	sudah	umum	diketahui).	Kondisi	tersebut	dapat	mengakibatkan	
kegagalan	butir	soal	untuk	mengungkap	kemampuan	berkomunikasi	siswa.	Soal	
dengan	stimulus	kurang	menarik	tidak	mampu	menunjukkan	kemampuan	siswa	
untuk	 menghubungkan	 informasi	 yang	 disajikan	 dalam	 stimulus	 atau	
menggunakan	 informasi	 untuk	 menyelesaikan	 masalah	 menggunakan	 logika-
logika	berpikir	kritis.	
	

3. Tidak	Rutin	dan	Mengusung	Kebaruan		
Salah	 satu	 tujuan	 penyusunan	 soal-soal	 HOTS	 adalah	 untuk	 membangun	
kreativitas	siswa	dalam	menyelesaikan	berbagai	permasalahan	kontekstual.	Sikap	
kreatif		erat	dengan	konsep	inovatif	yang	menghadirkan	keterbaharuan.	Soal-soal	
HOTS	 tidak	dapat	diujikan	berulang-ulang	pada	peserta	 tes	yang	sama.	Apabila	
suatu	 soal	 yang	 awalnya	 merupakan	 soal	 HOTS	 diujikan	 berulang-ulang	 pada	
peserta	 tes	 yang	 sama,	 maka	 proses	 berpikir	 siswa	 menjadi	 menghafal	 dan	
mengingat.	Siswa	hanya	perlu	mengingat	cara-cara	yang	telah	pernah	dilakukan	
sebelumnya.	Tidak	 lagi	 terjadi	proses	berpikir	tingkat	 tinggi.	Soal-soal	tersebut	
tidak	 lagi	 dapat	mendorong	 peserta	 tes	 untuk	 kreatif	menemukan	 solusi	 baru.	
Bahkan	 soal	 tersebut	 tidak	 lagi	 mampu	menggali	 ide-ide	 orisinil	 yang	 dimiliki	
peserta	tes	untuk	menyelesaikan	masalah.	
	
Soal-soal	 yang	 tidak	 rutin	 dapat	 dikembangkan	 dari	 KD-KD	 tertentu,	 dengan	
memvariasikan	 stimulus	 yang	 bersumber	 dari	 berbagai	 topik.	 Pokok	
pertanyaannya	tetap	mengacu	pada	kemampuan	yang	harus	dimiliki	oleh	siswa	
sesuai	dengan	tuntutan	pada	KD.	Bentuk-bentuk	soal	dapat	divariasikan	sesuai	
dengan	 tujuan	 tes,	 misalnya	 untuk	 penilaian	 harian	 dianjurkan	 untuk	
menggunakan	soal-soal	bentuk	uraian	karena	jumlah	KD	yang	diujikan	hanya	1	
atau	2	KD	 saja.	 Sedangkan	untuk	 soal-soal	penilaian	 akhir	 semester	 atau	ujian	
sekolah	dapat	menggunakan	bentuk	 soal	pilihan	ganda	 (PG)	dan	uraian.	Untuk	
mengukur	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (HOTS)	 akan	 lebih	 baik	 jika	
menggunakan	soal	bentuk	uraian.	Pada	soal	bentuk	uraian	mudah	dilihat	tahapan-
tahapan	 berpikir	 yang	 dilakukan	 siswa,	 kemampuan	 mentransfer	 konsep	 ke	
situasi	baru,	kreativitas	membangun	argumen	dan	penalaran,	serta	hal-hal	 lain	
yang	berkenaan	dengan	pengukuran	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi.	

	
Mencermati	 salah	 satu	 tujuan	 penyusunan	 soal	 HOTS	 adalah	 untuk	
mengembangkan	kreativitas	siswa,	maka	para	guru	juga	harus	kreatif	menyusun	
soal-soal	HOTS.	Guru	harus	memiliki	persediaan	soal-soal	HOTS	yang	cukup	dan	
variatif	 untuk	 KD-KD	 tertentu	 yang	 dapat	 dibuatkan	 soal-soal	 HOTS,	 agar	
karakteristik	soal-soal	HOTS	tidak	berubah	dan	tetap	terjaga	mutunya.	
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C. Level	Kognitif		

	
Anderson	&	Krathwohl	 (2001)	mengklasifikasikan	dimensi	proses	berpikir	sebagai	
berikut.	
	

Tabel	2.2.	Dimensi	Proses	Berpikir	

HOTS	

Mencipta		

• Mencipta	ide/gagasan	sendiri.	
• Kata	kerja:	mengkonstruksi,	desain,	kreasi,	
mengembangkan,	menulis,	menggabungkan,	
memformulasikan.	

Mengevaluasi	

• Mengambil	keputusan	tentang	kualitas	suatu	
informasi.	
• Kata	kerja:	evaluasi,	menilai,	menyanggah,	
memutuskan,	memilih,	mendukung,	menduga,	
memprediksi.	

Menganalisis	
• Menspesifikasi	aspek-aspek/elemen.	
• Kata	kerja:	mengurai,	membandingkan,	memeriksa,	
mengkritisi,	menguji.	

	
LOTS	

Mengaplikasi	
• Menggunakan	informasi	pada	domain	berbeda	
• Kata	kerja:	menggunakan,	mendemonstrasikan,	
mengilustrasikan,	mengoperasikan.	

Memahami	
• Menjelaskan	ide/konsep.	
• Kata	kerja:	menjelaskan,	mengklasifikasi,	menerima,	
melaporkan.	

	 Mengingat	
• Mengingat	kembali	fakta,	konsep,	dan	prosedur.	
• Kata	kerja:	mengingat,	mendaftar,	mengulang,	
menirukan.	

Sumber:	Anderson	&	Krathwohl	(2001)	
	
Sebagaimana	telah	diuraikan	sebelumnya,	terdapat	beberapa	kata	kerja	operasional	
(KKO)	yang	sama	namun	berada	pada	ranah	yang	berbeda.	Perbedaan	penafsiran	ini	
sering	 muncul	 ketika	 guru	 menentukan	 ranah	 KKO	 yang	 akan	 digunakan	 dalam	
penulisan	 indikator	 soal.	 Untuk	meminimalkan	 permasalahan	 tersebut,	 Puspendik	
(2015)	 mengklasifikasikannya	 menjadi	 3	 level	 kognitif,	 yaitu:	 1)	 level	 1	
(pengetahuan	dan	pemahaman),	2)	level	2	(aplikasi),	dan	3)	level	3	(penalaran).	
Berikut	dipaparkan	secara	singkat	penjelasan	untuk	masing-masing	level	tersebut.	
	
1. Level	1	(Pengetahuan	dan	Pemahaman)	

Level	kognitif	pengetahuan	dan	pemahaman	mencakup	dimensi	proses	berpikir	
mengetahui	(C1)	dan	memahami	(C2).	Ciri-ciri	soal	pada	level	1	adalah	mengukur	
pengetahuan	 faktual,	 konsep,	 dan	 prosedural.	 Bisa	 jadi	 soal-soal	 pada	 level	 1	
merupakan	soal	kategori	sukar,	karena	untuk	menjawab	soal	tersebut	siswa	harus	
dapat	 mengingat	 beberapa	 rumus	 atau	 peristiwa,	 menghafal	 definisi,	 atau	
menyebutkan	langkah-langkah	(prosedur)	melakukan	sesuatu.	Namun	soal-soal	
pada	 level	 1	 bukanlah	 merupakan	 soal-soal	 HOTS.	 Contoh	 KKO	 yang	 sering	
digunakan	 adalah:	 menyebutkan,	 menjelaskan,	 membedakan,	 menghitung,	
mendaftar,	menyatakan,	dan	lain-lain.		
	
Contoh	soal	pada	level	1	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	
Pekerti	:	
Nabi	Kongzi	dilahirkan	pada	….	
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A. 27	bulan	ke	8	Kongzili	551	sm	
B. 27	–	8	–	551	sm	
C. 18	bulan	ke	2	Kongzili	479	sm	
D. 18	–	2	–	479	
E. 27	bulan	ke	2	Kongzili	479	sm	
	
Penjelasan:	
Soal	di	atas	termasuk	level	1	karena	hanya	membutuhkan	kemampuan	mengingat	
atau	menghafal	tanggal	kelahiran	Nabi	Kongzi	
	

2. Level	2	(Aplikasi)	
Soal-soal	pada	level	kognitif	aplikasi	membutuhkan	kemampuan	yang	lebih	tinggi	
dari	pada	level	pengetahuan	dan	pemahaman.	Level	kognitif	aplikasi	mencakup	
dimensi	 proses	 berpikir	 menerapkan	 atau	 mengaplikasikan	 (C3).	 Ciri-ciri	 soal	
pada	 level	 2	 adalah	 mengukur	 kemampuan:	 a)	 menggunakan	 pengetahuan	
faktual,	konseptual,	dan	prosedural	tertentu	pada	konsep	lain	dalam	mapel	yang	
sama	atau	mapel	lainnya;	atau	b)	menerapkan	pengetahuan	faktual,	konseptual,	
dan	prosedural	tertentu	untuk	menyelesaikan	masalah	rutin.	Siswa	harus	dapat	
mengingat	 beberapa	 rumus	 atau	 peristiwa,	 menghafal	 definisi/konsep,	 atau	
menyebutkan	langkah-langkah	(prosedur)	melakukan	sesuatu	untuk		menjawab	
soal	level	2.	Selanjutnya	pengetahuan	tersebut	digunakan	pada	konsep	lain	atau	
untuk	menyelesaikan	permasalahan	kontekstual.	Namun	 soal-soal	pada	 level	 2	
bukanlah	merupakan	soal-soal	HOTS.	Contoh	KKO	yang	sering	digunakan	adalah:	
menerapkan,	menggunakan,	menentukan,	menghitung,	membuktikan,	 dan	 lain-
lain.		
	
Contoh	soal	pada	level	2	mata	pelajaran	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	
Pekerti:	
	
Umat	Khonghucu	selalu	dituntut	untuk	membina	diri	dan	tidak	sesal	penyalahan	
terhadap	sesama,	ada	8	langkah	dalam	membina	diri,	dimulai	dari	....	
A. Meluruskan	hati	
B. Membina	diri	
C. Meneliti	hakekat	tiap	perkara	
D. Mengimankan	tekad	
E. Mencukupkan	pengetahuan	
	
Penjelasan:	
Soal	di	atas	termasuk	level	2	karena	untuk	menjawab	soal	tersebut,	siswa	harus	
mampu	mengingat	teori	tentang	pembinaan	diri.	
	

3. Level	3	(Penalaran)	
Level	 penalaran	merupakan	 level	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (HOTS),	
karena	untuk	menjawab	 soal-soal	pada	 level	3	 siswa	harus	mampu	mengingat,	
memahami,	 dan	menerapkan	 pengetahuan	 faktual,	 konseptual,	 dan	 prosedural	
serta	memiliki	 logika	 dan	 penalaran	 yang	 tinggi	 untuk	memecahkan	masalah-
masalah		kontekstual	(situasi	nyata	yang	tidak	rutin).	Level	penalaran	mencakup	
dimensi	 proses	 berpikir	 menganalisis	 (C4),	 mengevaluasi	 (C5),	 dan	 	 mencipta	
(C6).	 Pada	 dimensi	 proses	 berpikir	 menganalisis	 (C4)	 menuntut	 kemampuan	
siswa	 untuk	menspesifikasi	 aspek-aspek/elemen,	menguraikan,	mengorganisir,	
membandingkan,	dan	menemukan	makna	tersirat.	Pada	dimensi	proses	berpikir	
mengevaluasi	 (C5)	 menuntut	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menyusun	 hipotesis,	
mengkritik,	memprediksi,	menilai,	menguji,	membenarkan	atau	menyalahkan.		
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Sedangkan	pada	dimensi	proses	berpikir	mencipta	(C6)	menuntut	kemampuan	
siswa	 untuk	 merancang,	 membangun,	 merencanakan,	 memproduksi,	
menemukan,	 memperbaharui,	 menyempurnakan,	 memperkuat,	 memperindah,	
menggubah.	Soal-soal	pada	level	penalaran	tidak	selalu	merupakan	soal-soal	sulit.	
Ciri-ciri	soal	pada	level	3	adalah	menuntut	kemampuan	menggunakan	penalaran	
dan	 logika	 untuk	mengambil	 keputusan	 (evaluasi),	memprediksi	 &	merefleksi,	
serta	 kemampuan	 menyusun	 strategi	 baru	 untuk	 memecahkan	 masalah	
kontesktual	yang	tidak	rutin.	Kemampuan	menginterpretasi,	mencari	hubungan	
antar	 konsep,	 dan	 kemampuan	 mentransfer	 konsep	 satu	 ke	 konsep	 lain,	
merupakan	 kemampuan	 yang	 sangat	 penting	 untuk	 menyelesaiakan	 soal-soal	
level	3	(penalaran).	Kata	kerja	operasional	(KKO)	yang	sering	digunakan	antara	
lain:	 menguraikan,	 mengorganisir,	 membandingkan,	 menyusun	 hipotesis,	
mengkritik,	 memprediksi,	 menilai,	 menguji,	 menyimpulkan,	 merancang,	
membangun,	 merencanakan,	 memproduksi,	 menemukan,	 memperbaharui,	
menyempurnakan,	memperkuat,	memperindah,	dan	menggubah.	
	
Contoh	 soal	 level	 3	 mata	 pelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Khonghucu	 dan	 Budi	
Pekerti.	
	
Cintakasih	 itulah	kemanusiaan,	 berusaha	 sekuat	 tenaga	didalam	melaksanakan	
pekerjaan	termasuk	berupaya	didalam	belajar	dan	mengerjakan	tugas.	
Berikan	uraian	tentang	cintakasih	yang	sering	kamu	lakukan	didalam	kehidupan	
mu	sehari-hari	!	

	
Penjelasan:	
Soal	di	atas	termasuk	level	3	(penalaran)	karena	untuk	menjawab	soal	tersebut,	
siswa	harus	dapat	menguraikan	perilaku	cinta	kasih	didalam	kehidupan	sehari-
hari.	
	

D. Soal	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	dan	Tingkat	Kesukaran	Soal	
	
Banyak	yang	 salah	menafsirkan	bahwa	 soal	HOTS	adalah	 soal	 yang	sulit.	 Soal	 sulit	
belum	tentu	soal	HOTS,	demikian	pula	sebaliknya	 ‘Difficulty’	is	NOT	the	same	as	the	
higher	order	thinking.”	kalimat	sederhana	ini	bermakna	bahwa	soal	yang	sulit	tidaklah	
sama	 dengan	 soal	HOTS.	 Kenyataannya,	 baik	 soal	 LOTS	 maupun	 HOTS,	 keduanya	
memiliki	 rentang	 tingkat	 kesulitan	 yang	 sama	 dari	 yang	mudah,	 sedang	 dan	 sulit.	
Dengan	kata	lain,	ada	soal	LOTS	yang	mudah	dan	ada	 juga	soal	HOTS	yang	mudah,	
demikian	juga	dengan	tingkat	kesulitan	yang	tinggi	ada	juga	pada	soal	LOTS.	Sebagai	
contoh,	 untuk	 mengetahui	 arti	 sebuah	 kata	 yang	 tidak	 umum	 (uncommon	 word)	
mungkin	memiliki	tingkat	kesukaran	yang	sangat	tinggi	karena	hanya	sedikit	siswa	
yang	mampu	menjawab	 benar,	 tetapi	 kemampuan	 untuk	menjawab	 permasalahan	
tersebut	 tidak	 termasuk	 higher	 order	 thinking	 skills.	 Sebaliknya	 sebuah	 soal	 yang	
meminta	 siswa	 untuk	 menganalisa	 dengan	 melakukan	 pengelompokan	 benda	
berdasarkan	ciri	fisik	bukan	merupakan	soal	yang	sulit	untuk	dijawab	oleh	siswa.		
	
Tingkat	kesukaran	(mudah	v.s.	 sukar)	dan	dimensi	proses	berpikir	(berpikir	tingat	
rendah	 v.s.	 berpikir	 tingkat	 tinggi)	 merupakan	 dua	 hal	 yang	 berbeda.	
Kesalahpahaman	 interpretasi	 kalau	 LOTS	 itu	 mudah	 dan	 HOTS	 itu	 sulit	 dapat	
mempengaruhi	proses	pembelajaran.		Implikasi	dari	kesalahpahaman	ini	adalah	guru	
menjadi	enggan	memberikan	atau	mebiasakan	siswanya	untuk	berpikir	tingkat	tinggi	
hanya	karena	siswanya	 tidak	siap,	dan	hanya	menerapkan	pembelajaran	LOTS	dan	
tugas	yang	bersifat	drill	saja.		



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  Mata Pelajaran  PA Konghucu 
 

	10 

	
E. Peran	Soal	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	dalam	Penilaian	Hasil	Belajar	

	
Peran	 soal	 HOTS	 dalam	 penilaian	 hasil	 belajar	 siswa	 difokuskan	 pada	 aspek	
pengetahuan	dan	keterampilan	yang	terkait	dengan	KD	pada	KI-3	dan	KI-4.	Soal-Soal	
HOTS	bertujuan	untuk	mengukur	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi.	Pada	penilaian	
hasil	belajar,	guru	mengujikan	butir	soal	HOTS	secara	proporsional.	Berikut	peran	soal	
HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar.	
	
1. Mempersiapkan	kompetensi	siswa	menyongsong	abad	ke-21	

Penilaian	hasil	belajar	pada	aspek	pengetahuan	yang	dilaksanakan	oleh	sekolah	
diharapkan	dapat	membekali	 siswa	untuk	memiliki	 sejumlah	kompetensi	 yang	
dibutuhkan	pada	abad	ke-21.	Secara	garis	besar,	terdapat	3	kelompok	kompetensi	
yang	dibutuhkan	pada	abad	ke-21	(21st	century	skills)	yaitu:	a)	memiliki	karakter	
yang	 baik	 (religius,	 nasionalis,	 mandiri,	 gotong	 royong,	 dan	 integritas);	 b)	
memiliki	 kemampuan	 4C	 (critical	 thinking,	 creativity,	 collaboration,	 dan	
communication);	 serta	 c)	 menguasai	 literasi	 mencakup	 keterampilan	 berpikir	
menggunakan	 sumber-sumber	pengetahuan	dalam	bentuk	 cetak,	 visual,	 digital,	
dan	auditori.	
	
Penyajian	soal-soal	HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar	dapat	melatih	siswa	untuk	
mengasah	kemampuan	dan	keterampilannya	sesuai	dengan	tuntutan	kompetensi	
abad	ke-21	di	atas.	Melalui	penilaian	berbasis	pada	soal-soal	HOTS,	keterampilan	
berpikir	 kritis	 (critical	 thinking),	 kreativitas	 (creativity)	 dan	 rasa	 percaya	 diri	
(learning	 self	 reliance),	 akan	 dibangun	melalui	 kegiatan	 latihan	menyelesaikan	
berbagai	permasalahan	nyata	dalam	kehidupan	sehari-hari	(problem-solving).		
	

2. Memupuk	rasa	cinta	dan	peduli	terhadap	kemajuan	daerah	(local	genius)	
Soal-soal	HOTS	hendaknya	dikembangkan	secara	kreatif	oleh	guru	sesuai	dengan	
situasi	 dan	 kondisi	 di	 daerahnya	 masing-masing.	 Kreativitas	 guru	 dalam	 hal	
pemilihan	 stimulus	 yang	 berbasis	 permasalahan	 daerah	 di	 lingkungan	 satuan	
pendidikan	 sangat	 penting.	 Berbagai	 permasalahan	 yang	 terjadi	 di	 daerah	
tersebut	dapat	diangkat	sebagai	stimulus	kontekstual.	Dengan	demikian	stimulus	
yang	dipilih	oleh	guru	dalam	soal-soal	HOTS	menjadi	sangat	menarik	karena	dapat	
dilihat	dan	dirasakan	secara	langsung	oleh	siswa.	Di	samping	itu,	penyajian	soal-
soal	HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar	dapat	meningkatkan	rasa	memiliki	dan	
cinta	 terhadap	 potensi-potensi	 yang	 ada	 di	 daerahnya.	 Sehingga	 siswa	merasa	
terpanggil	untuk	 ikut	ambil	bagian	dalam	memecahkan	berbagai	permasalahan	
yang	timbul	di	daerahnya.	
	

3. Meningkatkan	motivasi	belajar	siswa	
Pendidikan	 formal	 di	 sekolah	 hendaknya	 dapat	 menjawab	 tantangan	 di	
masyarakat	 sehari-hari.	 Ilmu	 pengetahuan	 yang	 dipelajari	 di	 dalam	
kelashendaknya	 terkait	 langsung	 dengan	 pemecahan	 masalah	 di	 masyarakat.	
Dengan	 demikian	 siswa	merasakan	 bahwa	materi	 pelajaran	 yang	 diperoleh	 di	
dalam	 kelas	 berguna	 dan	 dapat	 dijadikan	 bekal	 untuk	 terjun	 di	 masyarakat.	
Tantangan-tantangan	 yang	 terjadi	 di	 masyarakat	 dapat	 dijadikan	 stimulus	
kontekstual	 dan	 menarik	 dalam	 penyusunan	 soal-soal	 penilaian	 hasil	 belajar,	
sehingga	 munculnya	 soal-soal	 berbasis	 soal-soal	 HOTS,	 diharapkan	 dapat	
menambah	motivasi	belajar	siswa.	Motivasi	inilah	yang	menjadikan	siswa	menjadi	
insan	pembelajar	sepanjang	hayat	
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4. Meningkatkan	mutu	dan	akuntabilitas	penilaian	hasil	belajar	
Instrumen	penilaian	dikatakan	 baik	 apabila	dapat	memberikan	 informasi	 yang	
akurat	 terhadap	 kemampuan	 peserta	 tes.	 Penggunaan	 soal-soal	 HOTS	 dapat	
meningkatkan	kemampuan	ketrampilan	berpikir	anak.	Akuntabilitas	pelaksanaan	
penilaian	 hasil	 belajar	 oleh	 guru	 dan	 sekolah	 menjadi	 sangat	 penting	 dalam	
rangka	menjaga	kepercayaan	masyarakat	kepada	sekolah.		
	
Pada	Kurikulum	2013	sebagian	besar	tuntutan	KD	ada	pada	level	3	(menganalisis,	
mengevaluasi,	 atau	 mencipta).	 Soal-soal	 HOTS	 dapat	 menggambarkan	
kemampuan	siswa	sesuai	dengan	tuntutan	KD.	Kemampuan	soal-soal	HOTS	untuk	
mengukur	 keterampilan	 berpikir	 tigkat	 tinggi,	 dapat	 meningkatkan	 mutu	
penilaian	hasil	belajar.	
	

F. 	Langkah-Langkah	Penyusunan	Soal	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	
	
Untuk	menulis	butir	soal	HOTS,	 terlebih	dahulu	penulis	soal	menentukan	perilaku	
yang	hendak	diukur	dan	merumuskan	materi	yang	akan	dijadikan	dasar	pertanyaan	
(stimulus)	 dalam	 konteks	 tertentu	 sesuai	 dengan	 perilaku	 yang	 diharapkan.	 Pilih	
materi	yang	akan	ditanyakan	menuntut	penalaran	tinggi,	kemungkinan	tidak	selalu	
tersedia	 di	 dalam	 buku	 pelajaran.	 Oleh	 karena	 itu	 dalam	 penulisan	 soal	 HOTS,	
dibutuhkan	 penguasaan	 materi	 ajar,	 keterampilan	 dalam	 menulis	 soal,	 dan	
kreativitas	guru	dalam	memilih	stimulus	soal	yang	menarik	dan	kontekstual.	Berikut	
dipaparkan	langkah-langkah	penyusunan	soal-soal	HOTS.	
	
1. Menganalisis	KD	yang	dapat	dibuat	soal-soal	HOTS	
Terlebih	 dahulu	 guru-guru	 memilih	 KD	 yang	 dapat	 dibuatkan	 soal-soal	HOTS.	
Tidak	 semua	 KD	 dapat	 dibuatkan	 model-model	 soal	 HOTS.	 Pilihlah	 KD	 yang	
memuat	KKO	yang	pada	 ranah	C4,	 C5,	 atau	C6.	Guru-guru	 secara	mandiri	atau	
melalui	forum	MGMP	dapat	melakukan	analisis	terhadap	KD	yang	dapat	dibuatkan	
soal-soal	HOTS.	
	

2. Menyusun	kisi-kisi	soal		
Kisi-kisi	penulisan	soal-soal	HOTS	bertujuan	untuk	membantu	para	guru	menulis	
butir	 soal	HOTS.	 Kisi-kisi	 tersebut	diperlukan	untuk	memandu	guru	dalam:	 (a)	
menentukan	kemampuan	minimal	tuntutan	KD	yang	dapat	dibuat	soal-soal	HOTS,	
(b)	 memilih	 materi	 pokok	 yang	 terkait	 dengan	 KD	 yang	 akan	 diuji,	 (c)	
merumuskan	indikator	soal,	dan	(d)	menentukan	level	kognitif.		
	

3. Merumuskan	Stimulus	yang	Menarik	dan	Kontekstual	
Stimulus	yang	digunakan	harus	menarik,	artinya	stimulus	harus	dapat	mendorong	
siswa	untuk	membaca	 stimulus.	 Stimulus	 yang	menarik	umumnya	baru,	 belum	
pernah	 dibaca	 oleh	 siswa,	 atau	 isu-isu	 yang	 sedang	 mengemuka.	 Sedangkan	
stimulus	 kontekstual	 berarti	 stimulus	 yang	 sesuai	 dengan	 kenyataan	 dalam	
kehidupan	 sehari-hari,	 mendorong	 siswa	 untuk	 membaca.	 Beberapa	 hal	 yang	
perlu	diperhatikan	untuk	menyusun	 stimulus	 soal	HOTS:	 (1)	pilihlah	beberapa	
informasi	 	 dapat	 berupa	 gambar,	 grafik,	 tabel,	 wacana,	 dll	 yang	 memiliki	
keterkaitan	dalam	sebuah	kasus;	(2)	stimulus	hendaknya	menuntut	kemampuan	
menginterpretasi,	 mencari	 hubungan,	 menganalisis,	 menyimpulkan,	 atau	
menciptakan;	 (3)	 pilihlah	 kasus/permasalahan	 konstekstual	 dan	 menarik	
(terkini)	 yang	 memotivasi	 siswa	 untuk	 membaca	 (pengecualian	 untuk	 mapel	
Bahasa,	 Sejarah	 boleh	 tidak	 kontekstual);	 dan	 (4)	 terkait	 langsung	 dengan	
pertanyaan	(pokok	soal),	dan	berfungsi.	
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4. Menulis	butir	pertanyaan	sesuai	dengan	kisi-kisi	soal		
Butir-butir	pertanyaan	ditulis	 sesuai	dengan	kaidah	penulisan	butir	 soal	HOTS.	
Kaidah	penulisan	 butir	 soal	HOTS,	 pada	dasarnya	hampir	 sama	dengan	 kaidah	
penulisan	butir	 soal	pada	umumnya.	Perbedaannya	 terletak	pada	aspek	materi	
(harus	disesuaikan	dengan	karakteristik	soal	HOTS	di	atas),	sedangkan	pada	aspek	
konstruksi	dan	bahasa	relatif	sama.	Setiap	butir	soal	ditulis	pada	kartu	soal,	sesuai	
format	terlampir.	
	

5. Membuat	pedoman	penskoran	(rubrik)	atau	kunci	jawaban	
Setiap	butir	soal	HOTS	yang	ditulis	harus	dilengkapi	dengan	pedoman	penskoran	
atau	 kunci	 jawaban.	 Pedoman	 penskoran	 dibuat	 untuk	 bentuk	 soal	 uraian.	
Sedangkan	 kunci	 jawaban	 dibuat	 untuk	 bentuk	 soal	 pilihan	 ganda,	 dan	 isian	
singkat.	
	

Untuk	memperjelas	langkah-langkah	penyusunan	soal	HOTS,	disajikan	dalam	gambar	1	
di	bawah	ini	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	

Gambar	2.1.	Alur	Penyusunan	Soal	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	
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BAB	III	
PENYUSUNAN	SOAL	KETERAMPILAN	BERPIKIR		

	
Bab	III	merupakan	inti	dari	Modul	Penyusunan	Soal	HOTS	mapel	tertentu.	Pada	Bab	III	
berisi	uraian	secara	rinci	dan	teknis	serta	dilengkapi	dengan	contoh-contoh,	bagaimana	
langkah	menyusun	soal	HOTS	sebagaimana	diuraikan	dalam	Bab	II.	Mengingat	soal	HOTS	
yang	akan	dibuat	untuk	mengukur	ketercapaian	KD,	maka	alur	penyusunannya	dimulai	
dari	 pemahaman	 guru	 tentang	 karakteristik	 mapel,	 analisis	 KD,	 contoh	 spesifikasi	
stimulus	 yang	 sesuai	 dengan	 materi	 pada	 KD,	 menyusun	 kisi-kisi,	 menulis	 butir	 soal	
sampai	dengan	membuat	pedoman	penskoran/kunci	jawabannya.		
	
Sistematika	Bab	III	memuat	komponen-komponen	sebagai	berikut.	
	
A. Karakteristik	Mata	Pelajaran	Pendidikan	Agama	Khonghucu	

	
Ruang	lingkup	dan	aspek	Pendidikan	Agama	Khonguhucu	dan	Budi	Pekerti.			
1. Ruang	lingkup	Pendikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	Pendidikan	Dasar	

dan	Menengah	meliputi:	
a.	Hubungan	manusia	denagan	Tuhan	(Tian)	sebagai	penciptanya;	
b.	Hubungan	manusia	dengan	alam	(Di)	sebagai	sarana	kehidupannya;		
c.	Hubungan	manusia	dengan	manusia	(Ren)	sebagai	sesamanya.		
	

2. Pendikan	 Agama	 Khonghucu	 dan	 Budi	 Pekerti	 pada	 Pendidikan	 Dasar	 dan	
Menengah	meliputi	lima	aspek:	
a. Sejarah	Suci,	yang	menekankan	ada	pengetahuan	tentang	fakta	awal	mula	dan	
perkembangan	ajaran	agama	Khonghucu.	

b. Pengetahuan	Kitab,	yang	menekankan	pada	pemahaman	pada	konsep	konsep	
ajaran	dan	kesukaan	mempelelajari	kitab-kitab.	

c. Keimanan,	 yang	 menekankan	 pada	 kemampuan	 konsep	 kebesaran	 dan	
kekuasan	Tian	atas	hidp	dan	kehidupan	ini.		

d. Perilaku	Junzi,	yang	menekankan	pada	perilaku	luhur.	
e. Tata	Ibadah,	yang	menekankan	pada	kedisiplinan	atau	ketaatan	menjalankan	
ibadah.	

	
B. Analisis	KD		

	
Kompetensi	 	 Lulusan	yang	 	 harus	 	 dimiliki	 	 seorang	 	 peserta	 	 didik	 	 pada	setiap		
tingkat	kelas		 atau		 program		 yang		 menjadi	landasan	pengembangan	Kompetensi	
Dasar	 (KD).	 Kompetensi	 	 	 Inti	 	 	 mencakup:	 	 	 sikap	 	 	 spiritual,	 	 	 sikap	 	 	 sosial,	
pengetahuan,	 	 	 dan	keterampilan		 	 yang		 	 berfungsi	sebagai	pengintegrasi	muatan			
pembelajaran,	mata	pelajaran	 atau	 program	 dalam	 mencapai	 Standar	Kompetensi	
Lulusan.	
	
Kompetensi		Dasar		 adalah		 kemampuan		untuk	mencapai		Kompetensi		 Inti		 yang		
harus	 diperoleh	 peserta	 didik	 melalui	 pembelajaran.	 Dalam	 setiap	 rumusan	 KD	
terdapat	unsur	kemampuan	berpikir	yang	dinyatakan	dalam	kata	kerja	dan	materi.	
Dalam	menganalisi	 KD	 untuk	 dapat	 dijadikan	 soal	 HOTS,	 Perhatikan	 kemampuan	
berpikir	 yang	 terdapat	 dalam	 kata	 kerja	 pada	 KD-KI	 3	 maupun	 KD-KD	 4,	 ada	
kemungkinan	 kemampuan	 berpikir	 tersebut	 membutuhkan	 kemampuan	 berpikir	
awal	sebagai	prasyarat	yang	harus	dikuasai	peserta	didik	sebelumnya,	baik	di	SMA	
maupun	di	SMP.	
	

BAB	III	 Penyusunan	Soal	Keterampilan	Berpikir		
Tingkat	Tinggi	Mata	Pelajaran	Bahasa	Inggris	
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Selain			 itu			 perlu			diperhatikan			 juga			apakah			 kemampuan			berpikir			 tersebut	
merupakan	 kemampuan	 berpikir	 tingkat	 rendah	 (Lower	 Order	 Thinking	 Skills	
(LOTS))	 atau	 kemampuan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	 Order	 Thinking	 Skills	
(HOTS)).	
	
Higher		 Order		 Thinking		 Skills		 (HOTS)		 adalah		 kemampuan		 kognitif		 (berpikir)	
tingkat	 tinggi	 yang	dalam	 taksonomi	 tujuan	pendidikan	 ranah	kognitif	 terdiri	atas	
kemampuan	 analisis,	 evaluasi,	 dan	 mencipta.	 Setiap	 jenjang	 	 HOTS	 memiliki	
kemampuan	yang	berbeda		 sebagaimana	yang	tercantum	dalam	tabel	berikut.	
	
Tabel	3.1	Analisis	KD	kelas	X	
No.	 Kompetensi	Dasar	 Level	

Kognitif	

3.1	 memahami	 kebesaran	 dan	 kekuasaan	 	 Tian	 atas	 hidup	 dan	
kehidupan	di	dunia	 C	-	2	

3.2	 memahami	hakikat	dan	sifat	dasar	manusia	 C	-	2	
3.3	 memahami	hakikat	dan	makna	ibadah	 C	-	2	
3.4	 memahami	makna	persembahyangan	kepada	Tian	 C	-	2	
3.5	 menjelaskan	karya	dan	nilai	keteladanan	para	nabi	dan	raja	suci	 C	-	2	

3.6	 menjelaskan	sejarah	masuknya,	perkembangan,	dan	eksistensi	
agama	Khonghucu	di	Indonesia	 C	-	2	

3.7	 mengenal	tempat-tempat	ibadah	umat	Khonghucu	 C	-	2	

3.8	 memahami	makna	perbedaan,	toleransi,	kerukunan,	dan	hidup	
harmonis	 C	-	2	

	
Tabel	3.2		Analisis	KD	kelas	XI	
No.	 Kompetensi	Dasar	 Level	

Kognitif	

3.1	 memahami	 pembinaan	 diri	 sebagai	 kewajiban	 pokok	 setiap	
manusia	 C	-	2	

3.2	 memahami	makna	Xiao	sebagai	pokok	kebajikan	 C	-	2	
3.3	 memahami	Nabi	Kongzi	sebagai	Tianzhi	Muduo	 C	-	2	
3.4	 menjelaskan	prinsip-prinsip	moral	yang	diajarkan	Mengzi	 C	-	2	

3.5	 memahami	upacara	persembahyangan	kepada	arwah	
suci	(leluhur,	nabi,	dan	para	suci)	 C	-	2	

3.6	 menjelaskan		makna	Cinta	kasih	sebagai	hakikat	kemanusiaan	 C	-	2	
	

Tabel	3.3	analisis	KD	kelas	XII	
No.	 Kompetensi	Dasar	 Level	

Kognitif	

3.1	 memahami	pentingnya	pendidikan	dan	belajar	dalam	menggenapi	
kodrat	suci	kemanusiaan	 C	-	2	

3.2	 memahami	Yin	Yang	sebagai	jalan	suci	dan	hukum	suci	Tian	 C	-	2	
3.3	 memahami	makna	Zhongshu	(Satya	dan	Tepaselira)	 C	-	2	

3.4	 menjelaskan		(secara	umum)	isi	dari	kitab	yang	pokok	(Sishu)	dan	
isi	kitab	yang	mendasari	(Wujing)	 C	-	2	

3.5	 memahami	makna	sikap	hidup	Tengah	Sempurna	 C	-	2	

3.6	 menjelaskan	makna	agamis	Xinnian	(tahun	baru	Kongzili)	dan	
kaitannya	dengan	teradisi	dan	budaya	 C	-	2	

3.7	 memahami	sikap	dan	karakter	Junzi	 C	-	2	
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C. Contoh	Stimulus		

	
Berisi	contoh-contoh	stimulus	yang	dapat	dibuat	sesuai	dengan	materi	KD.	Tujuannya	
untuk	menginspirasi	guru	menyusun	stimulus	yang	menarik	dan	kontekstual	sesuai	
materi	dalam	KD.	

Contoh	Stimulus		
Pendidikan	Agama	Khonghucu	Dan	Budi	Pekerti	Kelas	X	

	
Tabel	3.4	Stimulus	KD	kelas	X	

No	 Kompetensi	
Dasar	 Stimulus	 Kemampuan	

Yang	Diuji	 Tahapan	Berpikir	

1	

3.	1	memahami	
kebesaran	dan	
kekuasaan		
Tian	atas	hidup	
dan	kehidupan	
di	dunia	

Disajikan	
tentang	
kebesaran	
dan	
kekuasaan	
Tian	atas	
hidup	dan	
kehidupan	di	
dunia	

Membuktikan	
kebesaran	dan	
kekuasaan	
Tian	atas	hidup	
dan	kehidupan	
di	dunia			

• Menjelaskan	kebesaran	dan	
kekuasaan	Tian	atas	hidup	
dan	kehidupan	di	dunia	

• Menggali	kebesaran	dan	
kekuasaan	Tian	atas	hidup	
dan	kehidupan	di	dunia	

• Membuktikan	kebesaran	
dan	kekuasaan	Tian	atas	
hidup	dan	kehidupan	di	
dunia	

2	

4.1	Mencerita	
kan	pengalaman	
spiritual	terkait	
kebesaran	dan	
kekuasaan	Tian	

Disajikan	
pengalaman	
spiritual	yang	
terkait	
dengan	
kebesaran	
dan	
kekuasaan	
Tian	

Mengembang	
kan	sikap	
spiritual	
kebesaran	dan	
kekuasaan	
Tian	

• Menerapkan	sikap	spiritual	
akan	kebesaran	dan	
kekuasaan	Tian	

• Menunjukan		sikap	spiritual	
akan	kebesaran	dan	
kekuasaan	Tian	

• Mengembangkan		sikap	
spiritual	akan	kebesaran	
dan	kekuasaan	Tian	

	
Contoh	Stimulus	

Pendidikan	Agama	Khonghucu	Dan	Budi	Pekerti	Kelas	Xi	
	

Tabel	3.5	Stimulus	KD	kelas	XI	

No.	 Kompetensi	
Dasar	 Stimulus	 Kemampuan	

Yang	Diuji	 Tahapan	Berpikir	

1	

3.	1	memahami	
pembinaan	diri	
sebagai	
kewajiban	
pokok	setiap	
manusia	

Disajikan	
konsep	
pembinaan	
diri	sebagai	
kewajiban	
pokok	setiap	
manusia	

Membuktikan	
konsep	
pembinaan	diri	
sebagai	
kewajiban	
pokok	setiap	
manusia	

• Menjelaskan	konsep	
pembinaan	diri	sebagai	
kewajiban	pokok	setiap	
manusia	

• Menerapkan	konsep	
pembinaan	diri	sebagai	
kewajiban	pokok	setiap	
manusia	

• Membuktikan	konsep	
pembinaan	diri	sebagai	
kewajiban	pokok	setiap	
manusia	

2	 4.1	
mempraktikkan	

Disajikan	
keadaan	yang	
berhubungan	

Mengembang	
kan	sikap	
kemanusiaan		

• Menerapkan	sikap	
mengasihi	sesama	manusia	
dan	usaha	berhenti	pada	
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No.	 Kompetensi	
Dasar	 Stimulus	 Kemampuan	

Yang	Diuji	 Tahapan	Berpikir	

sikap	
mengasihi	
sesama	
manusia	dan	
usaha	
berhenti	pada	
puncak	
kebaikan	
dari	salah-satu	
predikat	yang	
disandang	

dengan	
kemanusiaan	

puncak	kebaikan	dari	salah	
satu	predikat	yang	
disandang	

• Menunjukan		sikap	
mengasihi	sesama	manusia	
dan	usaha	berhenti	pada	
puncak	kebaikan	dari	salah	
satu	predikat	yang	
disandang	

• Mengembangkan		sikap	
mengasihi	sesama	manusia	
dan	usaha	berhenti	pada	
puncak	kebaikan	dari	salah	
satu	predikat	yang	
disandang	

	
Contoh	Stimulus		

Pendidikan	Agama	Khonghucu	Dan	Budi	Pekerti	Kelas	Xii	
	

Tabel	3.6	Stimulus	KD	kelas	XII	

No.	 Kompeten	
Si	Dasar	 Stimulus	 Kemampuan	

Yang	Diuji	 Tahapan	Berpikir	

1	

3.	1	
memahami	
pentingnya	
pendidikan	
dan	belajar	
dalam	
menggenapi	
kodrat	suci	
kemanusia	
an		

Disajikan	
konsep	
pentingnya	
pendidikan	
dan	belajar	
dalam	
menggenapi	
kodrat	suci	
kemanusiaan	

Membuktikan	
pentingnya	
pendidikan	
dan	belajar	
dalam	
menggenapi	
kodrat	suci	
kemanusiaan	

• Menjelaskan	pentingnya	
pendidikan	dan	belajar	
dalam	menggenapi	kodrat	
suci	kemanusiaan	

• Melaksanakan	pentingnya	
pendidikan	dan	belajar	
dalam	menggenapi	kodrat	
suci	kemanusiaan	

• Membuktikan	pentingnya	
pendidikan	dan	belajar	
dalam	menggenapi	kodrat	
suci	kemanusiaan	

2	

4.1	
mempraktik	
kan	
metodelogi	
belajar		

Disajikan	
metodologi	
belajar	

Mengembang	
kan		
pembelajaran	

• Menerapkan	metodologi	
belajar	

• Menunjukan		sikap	belajar	
• Mengembangkan		
pembelajaran	

	
D. Penjabaran	KD	PA	Khonghucu	dan	BP	menjadi	Indikator	Soal		

	
Tabel	3.7.	Contoh	Penjabaran	KD	PA	Khonghucu	dan	BP	Kelas	X	Menjadi	Indikator	Soal	
No.	 Kompetensi	Dasar	 Contoh	Indikator	Soal	

3.1	

memahami	kebesaran	dan	
kekuasaan		Tian	atas	
hidup	dan	kehidupan	di	
dunia	

Disajikan	tentang	kebesaran	dan	kekuasaan	Tian	
atas	hidup	dan	kehidupan	di	dunia,	peserta	didik	
dapat	 membedakan	 antara	 kebesaran	 dan	
kekuasaan	Tian.		
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3.2	 memahami	hakikat	dan	
sifat	dasar	manusia	

Disajikan	 tentang	 hakikat	 dan	 sifat	 dasar	
manusia,	 peserta	 didik	 dapat	 memperjelas	
tentang	hakikat	dan	sifat	dasar	manusia.	

	 dst	 Dst	
	

Tabel	3.8.	Contoh	Penjabaran	KD	PA	Khonghucu	dan	BP	Kelas	XI	Menjadi	Indikator	Soal	
No.	 Kompetensi	Dasar	 Contoh	Indikator	Soal	

3.1	
memahami	pembinaan	
diri	sebagai	kewajiban	
pokok	setiap	manusia	

Disajikan	 konsep	 pembinaan	 diri	 sebagai	
kewajiban	 pokok	 setiap	 manusia	 peserta	 didik	
dapat	 menjelaskan	 konsep	 pembinaan	 diri	
sebagai	kewajiban	pokok	setiap	manusia.	

3.2	 memahami	makna	Xiao	
sebagai	pokok	kebajikan	

Disajikan	contoh	dari	perilaku	Xiao,	peserta	didik	
dapat	menjelaskan	Xiao	sebagai	pokok	kebajikan	

	 dst	 Dst	
	

Tabel	3.9.	Contoh	Penjabaran	KD	PA	Khonghucu	dan	BP	Kelas	XII	Menjadi	Indikator	Soal	
No.	 Kompetensi	Dasar	 Contoh	Indikator	Soal	

3.1	

memahami	pentingnya	
pendidikan	dan	belajar	
dalam	menggenapi	
kodrat	suci	kemanusiaan	

Disajikan	 tentang	 pentingnya	 pendidikan	 dan	
belajar	 dalam	 menggenapi	 kodrat	 suci	
kemanusiaan,	peserta	didik	dapat	membuktikan	
pentingnya	pendidikan	dan	belajar.	

3.2	
memahami	Yin	Yang	
sebagai	jalan	suci	dan	
hukum	Tian.		

Disajikan	contoh	peristiwa/penomena	alam	yang	
berkaitan	 dengan	 hukum	 alam,	 peserta	 didik	
dapat	 menjelaskan	 tentang	 kekuasaan	 Tian	
dalam	mengatur	kehidupan	di	dunia	ini.	

	 dst	 Dst	
	
	
E. Menyusun	Kisi-kisi		

	
Kisi-kisi	soal	berisi	gambaran	rancangan	bentuk	soal	yang	akan	dibuat	dalam	format	
kisi-kisi,	yang	meliputi	Kompetensi	Dasar,	Materi	Pokok,	Indikator	Soal,	Level	Kognitif	
dan	Nomor	Soal.		
	

Contoh	Kisi-Kisi	Soal	
Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	X/satu	

No.	 Kompetensi	
Dasar	

Materi	
Pokok	 Indikator	Soal	 Level	

Kognitif	
Bentuk	
Soal	

No.	
Soal	

1	

3.1	memahami	
kebesaran	dan	
kekuasaan		Tian	
atas	hidup	dan	
kehidupan	di	
dunia	 Kebesar	an	

dan	kekuasa	
an	Tian	

Disajikan	tentang	
kebesaran	dan	
kekuasaan	Tian,	
peserta	didik	
dapat	
menjelaskan	
akan	kebesaran	
dan	kekuasaan	
Tian	

C2	 Es	say	 1	

Disajikan	gambar	
tentang	kebesaran	
dan	kekuasaan	
Tian,	peserta	didik	

C4	 Es	say	 2	
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No.	 Kompetensi	
Dasar	

Materi	
Pokok	 Indikator	Soal	 Level	

Kognitif	
Bentuk	
Soal	

No.	
Soal	

dapat	
membuktikan	
akan	kebesaran	
dan	kekuasaan	
Tian	
	

Contoh	Kisi-Kisi	Soal	
Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	 	 	
Kelas/Semester	 :	XI/satu	

No.	 Kompetens
i	Dasar	

Materi	
Pokok	 Indikator	Soal	

Level	
Kogni
tif	

Bent
uk	
Soal	

No.	
Soal	

1	

3.1	
Memahami	
pembinaan	
diri	sebagai	
kewajiban	
pokok	
setiap	
manusia	

Pem	
binaan	
diri	

Disajikan	salah	satu	dari	konsep	
cara	pembinaan	diri,	peserta	didik	
dapat	menunjukan	arti	dari	
konsep	tersebut	

C2	

PG	 1	

Es	
say	 1	

Disajikan	 salah	 satu	 dari	 konsep	
pembinaan	 diri,	 peserta	 didik	
dapat	melakukan	pembinaan	diri	

C3	

PG	

2	

Disajikan	gambar,	peserta	didik	
dapat	menegaskan	tentang	
konsep	membina	diri	

C4	 3	

2	

3.2	
memahami	
makna	Xiao	
sebagai	
pokok	
kebajikan	

Xiao		
Disajikan	tentang	kisah	xiao,	
peserta	didik	dapat	menjelaskan	
makna	xiao	

C4	

Es	
say	

2	

				
Contoh	Kisi-Kisi	Soal	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XII/	satu	

No.	 Kompetensi	
Dasar	

Materi	
Pokok	 Indikator	Soal	

Level	
Kogni	
tif	

Bent
uk	
Soal	

No.	
Soal	

1	

3.1	
memahami	
pentingnya	
pendidikan	
dan	belajar	
dalam	meng-
genapi	kodrat	
suci	
kemanusiaan	

Pendi	
dikan		

Disajikan	ayat	tentang	belajar	dan	
berpikir	peserta	didik	dapat	
menerangkan	makna	dari	ayat	
tersebut	

C2	 PG	 1	

Disajikan	 informasi	 tentang	
pendidikan,	 peserta	 didik	 dapat	
menegaskan	 pentingnya	 pendidi-
kan	dan	belajar	dalam	menggenapi	
kodrat	suci	kemanusiaan	

C4	 Es	
say	 1	
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F. Kartu	Soal	Keterampilan	Berpikir	Tingkat	Tinggi	
	
Berikut	contoh	kartu	soal	dalam	bentuk	essay	dan	pilihan	ganda	dengan	tingkat	soal	
LOTS	dan	HOTS	

KARTU		SOAL	
(Uraian)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	X/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.1	memahami	kebesaran	dan	kekuasaan		Tian	atas	hidup	

dan	kehidupan	di	atas	dunia	
Materi	 :					Kebesaran	dan	kekuasaan	Tian	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 tentang	 kebesaran	 dan	 kekuasaan	 Tian,	 peserta	

didik	 dapat	 menjelaskan	 akan	 kebesaran	 dan	 kekuasaan	
Tian	

Level	Kognitif	 :	 C2	
Nomor	soal	 :	 1	

	
Soal:		
Dunia	berserta	segala	isisnya	adalah	ciptaan	Tian.	Hal	ini	berkaitan	dengan	sifat	Tian	
yang	…	
A. Yuan	(Maha	besar/Maha	pencipta)	
B. Heng	(Maha	menembusi)	
C. Li	(Maha	merakhmati)	
D. Zhen	(Maha	kekal)	
E. Zhe	(Maha	Bijaksana)	
	
Kunci/Pedoman	Penskoran:	A/tiap	jawaban	benar	mendapatkan	skor	1	
Keterangan	:	
Soal	ini	LOTS	karena	hanya	bersifat	mengingat	atau	memahami	suatu	konsep	dan	tidak	
menuntut	untuk	berfikir	kritis.	
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KARTU		SOAL	
(Uraian)	

Mata	Pelajaran	 :		Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	X/1	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.1	memahami	kebesaran	dan	kekuasaan		Tian	atas	hidup	

dan	kehidupan	di	dunia	
Materi	 :					Kebesaran	dan	kekuasaan	Tian	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 gambar	 tentang	 kebesaran	 dan	 kekuasaan	 Tian,	

peserta	 didik	 dapat	 membuktikan	 akan	 kebesaran	 dan	
kekuasaan	Tian	

Level	Kognitif	 :	 C	4	
Nomor	soal	 :	 2	

	
Soal:		

	
Gambar.	3.1.	Keindahan	Alam	Ciptaan	Tuhan	
Sumber	gambar:	https://www.google.com/search?	
	
Perhatikan	gambar	di	atas	yang	menunjukan	tentang	kebesaran	dan	kekuasaan	Tian.	
Jelaskan	tergolong	didalam	sikap	kebajikan	Tian	mana	yang	menunjukan	tentang	
gambar	di	atas?		
	
Kunci	jawaban:	
Gambar	itu	menunjukan	sifat	kebajikan	Tian	yang	maha	besar	(yuan)	betapa	indahnya	
alam	semesta	ini.	
Kata	kunci	yaitu	:	Yuan	(Maha	besar,	maha	pencipta)	
Masing-masing	mendapat	skor	1		
	
Keterangan		
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	HOTS	karena	:	Transfer	satu	konsep	ke	konsep	lain	
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KARTU	SOAL	
(Pilihan	Ganda)	

	
Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XI	/	Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.1	Memahami	pembinaan	diri	sebagai	kewajiban	

pokok	setiap	manusia	
Materi	 :					 Pembinaan	diri	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 salah	 satu	 dari	 konsep	 cara	 pembinaan	 diri,	

peserta	 didik	 dapat	 menunjukan	 arti	 dari	 konsep	
tersebut	

Level	Kognitif	 :	 C2	
Nomor	soal	 :	 1	

	
Soal:	
untuk	dapat	membina	diri	harus	melalui	tahap-tahap	sebagai	berikut:	1)	Meneliti	
hakikat	tiap	perkara,	2)	mencukupkan	pengetahuan,	3)	mengimankan	tekad,	4)	
meluruskan	hati.	Dikatakan	bahwa	untuk	membina	diri	itu	lebih	dahulu	harus	
meluruskan	hati.	Apa	yang	dimaksud	dengan	meluruskan	hati?	
A. hati	yang	penuh	kasih	
B. hati	yang	gembira	
C. hati	yang	berada	tempatnya	(tengah)	
D. hati	yang	tidak	emosi	
E. hati	yang	terbuka	

	
Kunci/Pedoman	Penskoran:	C/tiap	soal	mendapat	1	poin	
	
Keterangan	:	
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	LOTS	karena:	
1. Hanya	mentransfer	satu	konsep	ke	konsep	lain	nya	
2. Jawaban	didapat	dari	teori	atau	konsep	yang	sudah	ada	
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KARTU		SOAL	
(Uraian)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XI/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.1	Memahami	pembinaan	diri	sebagai	kewajiban	pokok	

setiap	manusia	
Materi	 :					Pembinaan	diri	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 salah	 satu	 dari	 konsep	 cara	 pembinaan	 diri,	

peserta	didik	dapat	menunjukan	arti	dari	konsep	tersebut	
Level	Kognitif	 :	 C2	
Nomor	soal	 :	 1	

	
Soal:	
Untuk	mencukupkan	pengetahuan	harus	meneliti	hakikat	tiap	perkara.	Apa	yang	
dimaksud	dengan	mencukupkan	pengetahuan	meneliti	hakikat	tiap	perkara	itu?		

	
Kunci:	
Adapun	yang	dinamai	meluaskan	pengetahuan	dengan	meneliti	hakekat	tiap	perkara	itu	
ialah:	 Bila	 kita	 hendak	 meluaskan	 pengetahuan,	 kita	 harus	 meneliti	 Hukum	 (Li)	
sembarang	hal	sampai	sedalam-dalamnya.	Oleh	karena	manusia	itu	mempunyai	kekuatan	
bathin,	sudah	selayaknya	tidak	ada	hal	yang	tidak	dapat	diketahui;	selain	itu	juga	karena	
tiap	hal	di	dunia	 ini	sudah	mempunyai	Hukum	tertentu.	Tetapi	kalau	kita	belum	dapat	
mengetahui	 Hukum	 itu	 sedalam-dalamnya,	 itulah	 karena	 kita	 belum	 sekuat	 tenaga	
menggunakan	kecerdasan.	Maka	Kitab	Thai	Hak	 ini	mula-mula	mengajarkan	kita	 yang	
hendak	 belajar,	 supaya	 dapat	 menyelami	 dalam-dalam	 segala	 hal	 ihwal	 di	 dunia	 ini.	
Seorang	yang	mempunyai	pengetahuan	Hukum	itu	sedalam-dalamnya,	akan	menjadikan	
ia	 sanggup	 mencapai	 puncak	 kesempurnaan.	 Bila	 kita	 dengan	 sepenuh	 tenaga	
mempelajarinya,	niscaya	pada	suatu	pagi	walaupun	mungkin	lama	kita	akan	memperoleh	
kesadaran	 bathin	 yang	menjalin	dan	menembusi	 segala-galanya.	 Disitu	 akan	 kita	 lihat	
semuanya	luar	dan	dalam,	halus	dan	kasar	sehingga	tiada	suatupun	yang	tidak	terjangkau.	
Demikianlah	bathin	kita	telah	sepenuhnya	digunakan	sehingga	tiada	sesuatu	yang	tidak	
terang.	 Demikianlah	 yang	 dinamai	 mengetahui	 pangkal,	 dan	 demikianlah	 pula	 yang	
dinamai	memperoleh	pengetahuan	yang	sempurna.		
	
	
Pedoman	Penskoran:	

	
No.		 Uraian	Jawaban/Kata	Kunci	 Skor	

	Inti	permasalahan	 1	
	 maksud	 1	
	 tujuan	 1	
	 Total	Skor	 3	

	
Keterangan	:	
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	LOTS	karena:	jawaban	dengan	mudah	didapat	dari	konsep,	
tidak	memerlukan	berfikir	lebih.	
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KARTU		SOAL	
(Pilihan	Ganda)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XI/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.1	Memahami	pembinaan	diri	sebagai	kewajiban	pokok	

setiap	manusia	
Materi	 :					Pembinaan	diri	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 salah	 satu	 dari	 konsep	 pembinaan	 diri,	 peserta	

didik	dapat	melakukan	pembinaan	diri	
Level	Kognitif	 :	 C3	
Nomor	soal	 :	 2	

	
Soal:	
Untuk	membina	diri	harus	lebih	dahulu	meluruskan	hati,	itu	ialah:	
diri	yang	diliputi	geram	dan	marah,	tidak	dapat	berbuat	lurus;	yang	diliputi	takut	dan	
khawatir	tidak	dapat	berbuat	lurus,	yang	diliputi	suka	dan	gemar,	tidak	dapat	berbuat	
lurus,	dan	yang	diliputi	sedih	dan	sesal,	tidak	dapat	berbuat	lurus.		
Peryantaan	yang	dengan	hal	tersebut	adalah…	
A. Menunjukan	diri	kalau	sedang	menghadapi	kesenangan	atau	kesedihan	
B. Harus	dapat	menutupi	diri	bila	dalam	perasaan	sedih	maupun	senang	
C. Dapat	mengendalikan	hati	tetap	lurus	di	tengah	meskipun	dilanda	perasaan	geram,	

marah,	takut,	khawatir,	suka,	gemar,	sedih,	dan	sesal.		
D. Bisa	mengikuti	perasaan	orang	lain	dalam	kesenangan	maupun	kesedihan	
E. Berusaha	untuk	hidup	selalu	didalam	teengah	

	
Kunci/Pedoman	Penskoran:	C/tiap	soal	mendapat	1	poin	
	
Keterangan	:	
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	HOTS	karena	:	
1. Mampu	menggunakan	konsep	dalam	praktik	
2. Menuntut	siswa	untuk	berfikir	menjelaskan	sebuah	konsep		

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  Mata Pelajaran  PA Konghucu 
 

	24 

KARTU		SOAL	
(Pilihan	Ganda)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XI/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.1	Memahami	pembinaan	diri	sebagai	kewajiban	pokok	

setiap	manusia	
Materi	 :					Pembinaan	diri	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	gambar,	peserta	didik	dapat	menegaskan	tentang	

konsep	membina	diri	
Level	Kognitif	 :	 C4	
Nomor	soal	 :	 3	

	
Soal:		

	
Gambar.	3.2		Bencana	banjir	
Sumber	dari	https://ensiklopediasli.blogspot.com/2016/04/bencana	
	
Gambar	 di	 atas	 menunjukan	 salah	 satu	 yang	 disebabkan	 ulah	 manusia.	 Bagaimana	
caranya	kamu	mengatasi	hal	tersebut	berkaitan	dengan	pembinaan	diri	sehingga	tidak	
peristiwa	serupa	tidak	terulang	kembali?	
A. Tinggal	di	tempat	yang	tinggi	dan	menghindari	tempat	yang	sering	terkena	masalah	

banjir	
B. Siap	menjadi	Tim	SAR	dan	menolong	siapapun	yang	membutuhkan	
C. Mencukupkan	pengetahuan	untuk	menanggulangi	masalah	banjir	
D. Memberi	pemahaman	dan	keteladanan	manjaga	kebersihan	lingkungan	
E. Meneliti	hakekat	tiap	perkara	dan	mencari	sebab-sebab	terjadinya	banjir	
	
Kunci/Pedoman	Penskoran:	E/tiap	soal	mendapat	1	poin	
	
Keterangan		
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	HOTS	karena:	
1. Memproses	dan	menerapkan	informasi	
2. Menggunakan	informasi	untuk	menyelesaikan	masalah	
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KARTU		SOAL	
(Uraian)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XI/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.2	memahami	makna	Xiao	sebagai	pokok	kebajikan	
Materi	 :					xiao	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	tentang	kisah	Xiao,	peserta	didik	dapat	memperjelas	

makna	Xiao	
Level	Kognitif	 :	 C4	
Nomor	soal	 :	 2	

	
Soal:		
Sejak	duduk	di	 bangku	SD,	Acong	merupakan	anak	 laki-laki	 yang	 rajin	dan	 cekatan.	 Ia	
selalu	membantu	 kedua	 orangtuanya.	 Selain	 itu.	 Acong	 juga	 anak	 yang	 sangat	pandai,	
Namun		karena	keterbatasan	keuangan	orangtuanya,	ia	hanya	bisa	lulus	sampai	bangku	
Sekolah	 Menengah	 Atas.	 Acong	 dapat	 memahami	 keadaan	 keluarganya.	 Acong	 terus	
berusaha	sekuat	tenaga	untuk	bisa	membahagiakan	orangtuanya.	
Sampai	pada	suatu	ketika,	ia	berhasil	meraih	sebuah	posisi	yang	sangat	bagus	disebuah	
perusahaan,	 ia	 pun	 tidak	 mau	 menjadi	 orang	 yang	 sombong,	 sebab	 ia	 pun	 tahu	
keberhasilannya	 yang	 sudah	 ia	 peroleh	 adalah	 sebagian	 besar	 karena	 doa	 dari	 kedua	
orangtuanya,	 dengan	 telaten	 sepulang	 kerja	 dia	 merawat	 kedua	 orangtuanya	 dengan	
penuh	kesabaran	dan	tak	kenal	lelah.	Justru	ia	merasakan	sangat	bersyukur	karena	ia	bisa	
menjadi	anak	yang	berbakti	kepada	orangtuanya.	
	
Kisah	di	atas	merupakan	contoh	dari	salah	satu	tingkatan	berbakti,	coba	jelaskan	
pendapatmu	tentang	tingkatan	laku	bakti	itu	!	
	
Kunci	jawaban	:	
Dari	kisah	di	atas,	Acong	sudah	mengamalkan	ke	3	tingkatan	laku	bakti.	Yaitu	:	
a. Memuliakan	orangtua,	dengan	dia	menjadi	orang	yang	sukses.	
b. Menjaga	nama	baik	dengan	selalu	berbuat	dalam	jalan	suci.	
c. Merawat	orangtua	dengan	telaten	dan	sabar.	

	
	Pedoman	Penskoran:	

	
No.		 Uraian	Jawaban/Kata	Kunci	 Skor	

	Memuliakan	orangtua	 1	
	 Menjaga	nama	baik	orangtua	 1	
	 Merawat	orangtua	 1	
	 Total	Skor	 3	

	
Keterangan		
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	HOTS	karena:	
1. Memproses	dan	menerapkan	informasi	
2. Menggunakan	informasi	untuk	menyelesaikan	masalah	

	
	
	
	
	
	



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  Mata Pelajaran  PA Konghucu 
 

	26 

KARTU		SOAL	
(Pilihan	Ganda)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XII/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.	1	memahami	pentingnya	pendidikan	dan	belajar	dalam	

menggenapi	kodrat	suci	kemanusiaan	
Materi	 :					Pendidikan		
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	 ayat	 tentang	 pendidikan,	 peserta	 didik	 dapat	

menerangkan	makna	dari	ayat	tersebut	
Level	Kognitif	 :	 C2	
Nomor	soal	 :	 1	

	
Soal:		
Dalam	kitab	Lunyu	jilid	XV	pasal	39	:	Nabi	bersabda	:”Ada	pendidikan,	tiada	perbedaan.”	
Makna	dari	ayat	tersebut	di	atas	adalah	....	
A. Pendidikan	bagi	siapa	saja	
B. Tiada	perbedaan	dalam	segala	hal	
C. Pendidikan	tidak	mengenal	usia	
D. Pendidikan	dimulai	dari	usia	dini	
E. Tiada	kata	sulit	didalam	pendidikan	
	
Kunci/Pedoman	Penskoran:	A/setiap	soal	mendapat	poin	1	
	
Keterangan		
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	LOTS	karena	:	tidak	memerlukan	pemikiran		
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KARTU		SOAL	
(Uraian)	

Mata	Pelajaran	 :	Pendidikan	Agama	Khonghucu	dan	Budi	Pekerti	
Kelas/Semester	 :	XII/Satu	
Kurikulum	 :	K13	
	
Kompetensi	Dasar	 :	 3.	1	memahami	pentingnya	pendidikan	dan	belajar	dalam	

menggenapi	kodrat	suci	kemanusiaan	
Materi	 :					Pendidikan	
Indikator	Soal	 :	 Disajikan	informasi	tentang	pendidikan,	peserta	didik	dapat	

menegaskan	 pentingnya	 pendidikan	 dan	 belajar	 dalam	
menggenapi	kodrat	suci	kemanusiaan	

Level	Kognitif	 :	 C4	
Nomor	soal	 :	 1	

	
Soal:		
Untuk	mencapai	cita-citanya	menjadi	seorang	dokter,	Ani	harus	menempuh	jenjang	tinggi	
yang	 lebih	 tinggi	 dari	 yang	 sekarang	 ini.	 Keinginannya	 untuk	 dapat	 menempuh	
pendidikan	di	kota	pelajar,	 sebab	banyak	pilihan	universitas	 ternama	di	sana.	Memang	
saat	ini	Ani	masih	duduk	di	bangku	SMA	kelas	X.	
Latar	belakang	Ani	dari	keluarga	yang	kurang	berada,	ibunya	sebagai	buruh	cuci	di	tempat	
tetangga	dan	ayah	nya	yang	seorang	tukang	parkir	rasanya	sangat	mustahil	untuk	bisa	
melanjutkan	kuliah	untuk	menggapai	cita-citanya.	
Bagaimana	solusimu	agar	Ani	bisa	mencapai	cita-citanya?	
		
	
	Pedoman	Penskoran:	

	
No.		 Uraian	Jawaban/Kata	Kunci	 Skor	

	Rajin	belajar	 1	
	 Mau	memperbaiki	kesalahan	bila	mendapati	nilai	jelek	 1	
	 Menabung		 1	
	 Total	Skor	 3	

	
Keterangan		
Soal	ini	termasuk	dalam	soal	HOTS	karena:	mengaitkan	informasi	untuk	dapat	
memecahkan	persoalan.	
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BAB	IV	
STRATEGI	IMPLEMENTASI		

	
A. Strategi	

	
Strategi	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 HOTS	 dilakukan	 dengan	 melibatkan	 seluruh	
komponen	 stakeholder	 di	 bidang	 pendidikan	 mulai	 dari	 tingkat	 pusat	 sampai	 ke	
daerah,	sesuai	dengan	tugas	pokok	dan	kewenangan	masing-masing.	
	
1. Pusat		

Direktorat	 Pembinaan	 SMA	 sebagai	 leading	 sector	 dalam	 pembinaan	 SMA	 di	
seluruh	Indonesia,	mengkoordinasikan	strategi	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	
dengan	dinas	pendidikan	provinsi/kabupaten/kota	dan	 instansi	 terkait	melalui	
kegiatan-kegiatan	sebagai	berikut.	
a. Merumuskan	kebijakan	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS;	
b. Menyiapkan	bahan	berupa	modul	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS;	
c. Melaksanakan	pelatihan	pengawas,	kepala	sekolah,	dan	guru	terkait	dengan	

strategi	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS;	
d. Melaksanakan	pendampingan	ke	sekolah-sekolah	bekerjasama	dengan	dinas	

pendidikan	provinsi/kabupaten/kota	dan	instansi	terkait	lainnya.	
	

2. Dinas	Pendidikan	
Dinas	 pendidikan	 provinsi	 sesuai	 dengan	 kewenangannya	 di	 daerah,	
menindaklanjuti	 kebijakan	 pendidikan	 di	 tingkat	 pusat	 dengan	 melakukan	
kegiatan-kegiatan	sebagai	berikut.	
a. Mensosialisasikan	 kebijakan	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 HOTS	 dan	

implementasinya	dalam	penilaian	hasil	belajar;	
b. Memfasilitasi	 kegiatan	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 HOTS	 dalam	 rangka	

persiapan	penyusunan	soal-soal	penilaian	hasil	belajar;	
c. Melaksanakan	 pengawasan	 dan	 pembinaan	 ke	 sekolah-sekolah	 dengan	

melibatkan	pengawas	sekolah.	
	

3. Sekolah	
Sekolah	sebagai	pelaksana	teknis	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS,	merupakan	
salah	 satu	 bentuk	 pelayanan	 mutu	 pendidikan.	 Dalam	 konteks	 pelaksanaan	
penilaian	hasil	belajar,	sekolah	menyiapkan	bahan-bahan	dalam	bentuk	soal-soal	
yang	memuat	soal-soal	HOTS.	Langkah-langkah	yang	dapat	dilakukan	oleh	sekolah	
antara	lain	sebagai	berikut.	
a. Meningkatkan	 pemahaman	 guru	 tentang	 pembelajaran	 dan	 penilaian	 yang	

mengukur	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	 Order	 Thinking	
Skills/HOTS).		

b. Meningkatkan	keterampilan	guru	untuk	menyusun	instrumen	penilaian	(High	
Order	Thinking	Skills/HOTS)	terkait	dengan	penyiapan	bahan	penilaian	hasil	
belajar.	
	

B. Implementasi	
	
Pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	di	tingkat	sekolah	dapat	diimplementasikan	dalam	
bentuk	kegiatan	sebagai	berikut.	
1. Kepala	 sekolah	 memberikan	 arahan	 teknis	 kepada	 guru-guru/MGMP	 sekolah		

tentang	strategi	pembelajaran	dan	penilaian	HOTS	yang	mencakup:		
a. Menganalisis	KD	yang	dapat	dibuatkan	soal-soal	HOTS;		
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b. Menyusun	kisi-kisi	soal	HOTS;	
c. Menulis	butir	soal	HOTS;	
d. Membuat	kunci	jawaban	atau	pedoman	penskoran	penilaian	HOTS;	
e. Menelaah	dan	memperbaiki	butir	soal	HOTS;	
f. Menggunakan	beberapa	soal	HOTS	dalam	penilaian	hasil	belajar.	

2. Wakasek	kurikulum	dan	Tim	Pengembang	Kurikulum	Sekolah	menyusun	rencana	
kegiatan	untuk	masing-masing	MGMP	sekolah	yang	memuat	 antara	 lain	uraian	
kegiatan,	sasaran/hasil,	pelaksana,	jadwal	pelaksanaan	kegiatan;		

3. Kepala	sekolah	menugaskan	guru/MGMP	sekolah	melaksanakan	kegiatan	sesuai	
rencana	kegiatan;	

4. Guru/MGMP	 sekolah	 melaksanakan	 kegiatan	 sesuai	 penugasan	 dari	 kepala	
sekolah;	

5. Kepala	 sekolah	 dan	 wakasek	 kurikulum	 melakukan	 evaluasi	 terhadap	 hasil	
penugasan	kepada	guru/MGMP	sekolah;	

6. Kepala	sekolah	mengadministrasikan	hasil	kerja	penugasan	guru/MGMP	sekolah,	
sebagai	bukti	fisik	kegiatan	penyusunan	soal-soal	HOTS.	
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Lampiran	1.	
	

FORMAT	KISI-KISI	SOAL	KETERAMPILAN	BERPIKIR	TINGKAT	TINGGI	
	
Mata	Pelajaran	 :	.................................................	

No.	 Kompetensi	Dasar	 Materi	 Kelas/	
Semester	

Indikator	
Soal	

Level	
Kognitif	

Bentuk	
Soal	

No.	
Soal	

	 	 	 	 	 	 	 	
	 	 	 	 	 	 	 	
	 	 	 	 	 	 	 	
	 	 	 	 	 	 	 	
	 	 	 	 	 	 	 	

	
Mengetahui	 	 	 	 	 	 	 Koordinator	MGMP	.....	
Kepala	SMA	....	
	
	
	
	
NIP.	 ...	 	 	 	 	 	 	 NIP.	....	
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Lampiran	2.	
KARTU		SOAL		

(PILIHAN	GANDA)	
	

Mata	Pelajaran	 :	........................................	
Kelas/Semester	 :	........................................	
Kurikulum	 	 :	........................................	
Kompetensi	Dasar	 :	 	
Materi	 :	 	
Indikator	Soal	 :	 	
Level	Kognitif	 :	 	
	
Soal:	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Kunci	Jawaban:		

	
Keterangan:	
Deskripsikan	 alur	 berpikir	 yang	 diperlukan	 untuk	 menjawab	 soal	 ini,	 misalnya	
transformasi	konsep,	mencari	hubungan	antar	 informasi,	menyimpulkan,	dan	 lain-lain.	
Deskripsi	ini	penting	untuk	memberikan	pemahaman	kepada	pembaca,	mengapa	soal	ini	
merupakan	soal	HOTS.	
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Lampiran	3.	
KARTU		SOAL	NOMOR		

(URAIAN)	
	

Mata	Pelajaran	 :	........................................	
Kelas/Semester	 :	........................................	
Kurikulum	 	 :	........................................	
Kompetensi	Dasar	 :	 	
Materi	 :	 	
Indikator	Soal	 :	 	
Level	Kognitif	 :	 	
	
Soal:	
	
	
	
	
	
PEDOMAN	PENSKORAN:	

	
No.		 Uraian	Jawaban/Kata	Kunci	 Skor	

	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 	 	
	 Total	Skor	 	

	
Keterangan:	
Deskripsikan	 alur	 berpikir	 yang	 diperlukan	 untuk	 menjawab	 soal	 ini,	 misalnya	
transformasi	konsep,	mencari	hubungan	antar	 informasi,	menyimpulkan,	dan	 lain-lain.	
Deskripsi	ini	penting	untuk	memberikan	pemahaman	kepada	pembaca,	mengapa	soal	ini	
merupakan	soal	HOTS.	
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Lampiran	4.	
	

INSTRUMEN	TELAAH	SOAL	KETERAMPILAN	BERPIKIR	TINGKAT	TINGGI	
BENTUK	TES	PILIHAN	GANDA	

	
Nama	Pengembang	Soal	 :	......................	
Mata	Pelajaran		 	 :	......................	
Kls/Prog/Peminatan	 	 :	......................	 	 	 	

No.	 Aspek	yang	ditelaah	
Butir	Soal**)	

1	 2	 3	 4	 5	
A.	
1.	

Materi	
Soal	sesuai	dengan	indikator.	

	 	 	 	 	

2.	 Soal	menggunakan	stimulus	yang	menarik	(baru,	
mendorong	siswa	untuk	membaca).	

	 	 	 	 	

3.	 Soal	menggunakan	stimulus	yang	kontekstual	
(gambar/grafik,	teks,	visualisasi,	dll,	sesuai	dengan	dunia	
nyata)*	

	 	 	 	 	

4.	 Soal	mengukur	level	kognitif	penalaran	(menganalisis,	
mengevaluasi,	mencipta).		

	 	 	 	 	

5.	 Jawaban	tidak	ditemukan	pada	stimulus.	 	 	 	 	 	
6.	 Tidak	rutin	(tidak	familiar)	dan	mengusung	kebaruan.	 	 	 	 	 	
7.	 Pilihan	jawaban	homogen	dan	logis.	 	 	 	 	 	
8.	 Setiap	soal	hanya	ada	satu	jawaban	yang	benar.	 	 	 	 	 	
	
B.	
9.	

	
Konstruksi	
Pokok	soal	dirumuskan	dengan	singkat,	jelas,	dan	tegas.	

	 	 	 	 	

10.	 Rumusan	pokok	soal	dan	pilihan	jawaban	merupakan	
pernyataan	yang	diperlukan	saja.	

	 	 	 	 	

11.	 Pokok	soal	tidak	memberi	petunjuk	ke	kunci	jawaban.	 	 	 	 	 	
12.	 Pokok	soal	bebas	dari	pernyataan	yang	bersifat	negatif	

ganda.	
	 	 	 	 	

13.	 Gambar,	grafik,	tabel,	diagram,	atau	sejenisnya	jelas	dan	
berfungsi.	

	 	 	 	 	

14.	 Panjang	pilihan	jawaban	relatif	sama.	 	 	 	 	 	
15.	 Pilihan	jawaban	tidak	menggunakan	pernyataan	"semua	

jawaban	di	atas	salah”	atau	“semua	jawaban	di	atas	
benar"	dan	sejenisnya.	

	 	 	 	 	

16.	 Pilihan	jawaban	yang	berbentuk	angka/waktu	disusun	
berdasarkan	urutan	besar	kecilnya	angka	atau	
kronologisnya.	

	 	 	 	 	

17.	 Butir	soal	tidak	bergantung	pada	jawaban	soal	lain.	 	 	 	 	 	
	
C.	
18.	

	
Bahasa	
Menggunakan	bahasa	yang	sesuai	dengan	kaidah	bahasa	
Indonesia,	untuk	bahasa	daerah	dan	bahasa	asing	sesuai	
kaidahnya.	

	 	 	 	 	

19.	 Tidak	menggunakan	bahasa	yang	berlaku	setempat.	 	 	 	 	 	
20.	 Soal	menggunakan	kalimat	yang	komunikatif.	 	 	 	 	 	
21.	 Pilihan	jawaban	tidak	mengulang	kata/kelompok	kata	yang	

sama,	kecuali	merupakan	satu	kesatuan	pengertian.	
	 	 	 	 	

D.	 Aturan	Tambahan	 	 	 	 	 	
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No.	 Aspek	yang	ditelaah	
Butir	Soal**)	

1	 2	 3	 4	 5	
	 Soal	tidak	mengandung	unsur	SARAPPPK	(Suku,	Agama,	

Ras,	Antargolongan,	Pornografi,	Politik,	Propopaganda,	
dan	Kekerasan).	

	 	 	 	 	

*)	Khusus	mata	pelajaran	Bahasa	dan	Satra	Indonesia	dan	Sejarah	dapat	menggunakan	
teks	yang	tidak	kontekstual	(fiksi,	karangan,	dan	sejenisnya).	
**)	Pada	kolom	Butir	Soal	diisikan	tanda	centang	(√)	bila	soal	sesuai	dengan	kaidah	atau	
tanda	silang	(X)	bila	soal	tersebut	tidak	memenuhi	kaidah.	

	
.................,	..............................	
Penelaah	
	
	
	
...........................................	
NIP.	
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Lampiran	5.	
	

INSTRUMEN	TELAAH	SOAL	KETERAMPILAN	BERPIKIR	TINGKAT	TINGGI	
BENTUK	TES	URAIAN	

	
Nama	Pengembang	Soal	 :	......................	
Mata	Pelajaran		 	 :	......................	
Kls/Prog/Peminatan	 	 :	......................	 	
	 	

No.	 Aspek	yang	ditelaah	
Butir	Soal*)	

1	 2	 3	 4	 5	
A.	
1.	

Materi	
Soal	sesuai	dengan	indikator	(menuntut	tes	tertulis	untuk	
bentuk	Uraian).	

	 	 	 	 	

2.	 Soal	menggunakan	stimulus	yang	menarik	(baru,	
mendorong	siswa	untuk	membaca).	

	 	 	 	 	

3.	 Soal	menggunakan	stimulus	yang	kontekstual	
(gambar/grafik,	teks,	visualisasi,	dll,	sesuai	dengan	dunia	
nyata)*	

	 	 	 	 	

4.	 Soal	mengukur	level	kognitif	penalaran	(menganalisis,	
mengevaluasi,	mencipta).		

	 	 	 	 	

5.	 Jawaban	tidak	ditemukan	pada	stimulus.	 	 	 	 	 	
6.	 Tidak	rutin	(tidak	familiar)	dan	mengusung	kebaruan.	 	 	 	 	 	
B.	
7.	

Konstruksi	
Rumusan	kalimat	soal		atau	pertanyaan	menggunakan	kata-
kata	tanya	atau	perintah	yang	menuntut	jawaban	terurai.	

	 	 	 	 	

8.	 Memuat	petunjuk	yang	jelas	tentang	cara	mengerjakan	
soal.	

	 	 	 	 	

9.	 Ada	pedoman	penskoran/rubrik	sesuai	dengan	
kriteria/kalimat	yang	mengandung	kata	kunci.	

	 	 	 	 	

10.	 Gambar,	grafik,	tabel,	diagram,	atau	sejenisnya	jelas	dan	
berfungsi.	

	 	 	 	 	

11.	 Butir	soal	tidak	bergantung	pada	jawaban	soal	lain.	 	 	 	 	 	
C.	
12.	

Bahasa	
Menggunakan	bahasa	yang	sesuai	dengan	kaidah	bahasa	
Indonesia,	untuk	bahasa	daerah	dan	bahasa	asing	sesuai	
kaidahnya.	

	 	 	 	 	

13.	 Tidak	menggunakan	bahasa	yang	berlaku	setempat/tabu.	 	 	 	 	 	
14.	 Soal	menggunakan	kalimat	yang	komunikatif.	 	 	 	 	 	
D.	 Aturan	Tambahan	 	 	 	 	 	
	 Soal	tidak	mengandung	unsur	SARAPPPK	(Suku,	Agama,	

Ras,	Anatargolongan,	Pornografi,	Politik,	Propopaganda,	
dan	Kekerasan).	

	 	 	 	 	

*)	Khusus	mata	pelajaran	Bahasa	dan	Satra	Indonesia	dan	Sejarah	dapat	menggunakan	
teks	yang	tidak	kontekstual	(fiksi,	karangan,	dan	sejenisnya).	
**)	Pada	kolom	Butir	Soal	diisikan	tanda	centang	(√)	bila	soal	sesuai	dengan	kaidah	atau	
tanda	silang	(X)	bila	soal	tersebut	tidak	memenuhi	kaidah.	

.................,	..............................	
Penelaah	

	
..........................................	
NIP.	
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